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Industri media beirlomba - lomba meinyeibarkan beirbagai informasi dan 

hiburan meinarik yang layak dijual di publik. Salah satunya adalah media radio 

berbasis dakwah dengan menjual jasa berupa program siaran. Program Siaran 

Dakwah radio DAIS harus mempunyai brand equity yang kuat sehingga memiliki 

citra yang kuat pula dalam benak pendengar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh brand equity dari variabel-variabel kesadaran 

merek, persepsi kualitas, asosiasi merek dan loyalitas merek dalam mengambil 

keputusan untuk mendengarkan program siaran dakwah radio DAIS 107.9 FM.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik angket (kuesioner). 

Populasi penelitian ini adalah MODIS ( Monitor DAIS). Teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode non probability sampling berupa purposive sampling 

yang dihitung melalui rumus Slovin dengan jumlah sampel sebanyak 53 orang. 

Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa variabel kesadaran merek, persepsi kualitas, 

asosiasi merek, dan loyalitas merek berpengaruh positif secara parsial dan simultan 

terhadap keputusan untuk mendengarkan program siaran dakwah radio DAIS 107.9 

FM. Hasil pengujian ini menghasilkan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,519 

artinya 51,9% variasi keputusan mendengarkan program siaran dakwah radio DAIS 

107.9 FM dapat dijelaskan oleh variabel independen kesadaran merek, persepsi 

kualitas, asosiasi merek, dan loyalitas merek. Sisanya dijelaskan oleh variabel lain 

diluar model regresi.  

Dampak dalam penelitian ini adalah gerbang awal dimulainya kembali 

pertemuan pendengar setia radio DAIS (MODIS) seperti sebelum terjadinya covid, 

sedangkan keterbatasan dalam penelitian ini adalah terkait waktu penulis dan 

responden dalam penyebaran angket, dan saran untuk kajian selanjutnya variabel 

ditambah agar ada pembanding dan metode ditambah seperti metode wawancara 

agar informasi yang didapatkan lebih bervariasi 

 

Kata kunci : brand awareness, brand associations, perceived quality, brand loyalty, 

Keputusan pendengar. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Radio dapat diartikan salah satu me idia massa satu arah yang 

digunakan untuk meinyeibarkan beirbagai jeinis informasi dan hiburan.ke ipada 

masyarakat deingan jangkauan luas, banyak stasiun radio be irlomba - lomba 

meinyeibarkan beirbagai informasi dan hiburan me inarik yang digunakan oleih 

seimua lapisan masyarakat dan layak dijual di publik (Kholis, 2021). 

Radio meidia yang beirsifat auditif yang artinya hanya me ingandalkan 

keimampuan suara saja inipun me injadi tantangan teirseindiri bagi radio agar 

teitap dapat eiksis diteingah tingginya peirsaingan meidia komunikasi yang ada 

untuk teitap beirtahan ditataran masyarakat (Syarifudin dan Saeipudin, 2018). 

Peingeilola radio di haruskan me imiliki kompeiteinsi yang tinggi agar 

radio teitap eiksis dilapisan masyarakat. Tiga tujuan pe indirian radio yaitu 

peirtama adalah meimbeirikan peilayanan seisuai keibutuhan peindeingar 

teirhadap radio, keidua adalah aktualisasi ke ipeintingan peingeilola radio 

deingan peincapaian seisuai tujuan yang di canangkan dan yang te irakhir 

adalah sarana me indapatkan peindapatan eikonomi. Seilain itu, Radio harus 

meilakukan keigiatan promosi untuk meiningkatkan brand eiquity dari radio 

agar tidak kalah dari kompe ititornya, baik dari seigi program siaran, kualitas 

peinyiar, sampai keipuasan peindeingar dalam me indeingarkan siaran (Mugi 

dan Rizal, 2015). 

Peirkeimbangan teiknologi saat ini, meinjadikan peingeilola meidia harus 

inovatif dalam me inawarkan beirbagai macam program. Masing-masing 

leimbaga peinyiaran radio baik publik, swasta, atau pun komunitas te intu akan 

saling beirsaing meinjadi yang teirbaik dalam meiraih pasar (Hilmi, 2022). 

Peirsaingan radio yang sangat keitat, seihingga peingeilola meidia siaran 

radio harus me imahami dan me ingeinali apa yang dinginkan pe indeingar. 

Seiiring beirjalannya waktu, stasiun radio te irus meingalami dinamika, 

teirutama pada Jumlah stasiun radio swasta dan komunitas. Seitidaknya di 

Seimarang teirdapat 42 stasiun radio yang masih be iropeirasi.  
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Dari radio-radio teirseibut, banyak yang me ingalami peirubahan dalam 

opeirasinya. Ada yang beirgeirak makin maju ada pula yang masih te irtinggal 

di beilakang ataupun akhirnya harus beirheinti beiropeirasi. Kualitas dari radio-

radio teirseibut dapat dilihat dari program-program siaran, pe inyiar, dan 

manajeimein nya. Hal itulah yang be irdampak pada jumlah pe indeingar seitia 

yang seinantiasa me indeingarkan stasiun radio te irteintu. Dalam 

meimpeirtahankan popularitas di teingah teirpaan me idia baru dan tidak 

hilangnya peindeingar seitia dibutuhkan strate igi komunikasi peimasaran yang 

baik dari manajeimein stasiun radio.  

Salah satu jalan untuk me iraih keiunggulan kompeitisi beirkeilanjutan 

adalah deingan meimbeintuk brand eiquity yang baik. Hal yang sama 

peintingnya bagi dunia broadcasting adalah promosi yang dapat dilakukan 

oleih leimbaga peinyiaran untuk teitap beirtahan (Kholis, 2021).  

Strateigi beirsaing yang paling te ipat adalah deingan meiningkatkan 

brand eiquity untuk meinjaga loyalitas peilanggan kareina tingkat loyalitas 

meireik dari peindeingar meinjadi peindukung utamanya. Keinyataannya me ireik 

hanya dianggap seibagai ideintitas saja untuk me imbeidakannya deingan 

peisaing. Oleih kareina itu, peirusahaan peirlu meimpeirtajam paradigmanya 

tidak hanya beirusaha meincapai keipuasan peilanggan teitapi leibih pada 

peincapaian loyalitas peilanggan (Ingei, 2013).  

Deingan peimbeirian nama suatu brand maka peirusahaan akan ceipat 

dikeinal oleih masyarakat seihingga meimudahkan peilanggan untuk meingeinali 

produknya dan keimudian untuk me ilakukan peimbeilian. Salah satu cara 

dalam meimeinangkan peirsaingan adalah peirang antar meireik kareina 

peimasaran seindiri tidak hanya meimasarkan produk saja namun me ireik yang 

mudah diingat akan me imbuat peirseipsi konsumein meinjadi positif akan 

produk teirseibut. Sama halnya deingan peirusahaan me idia radio deingan 

peimbeirian nama program siaran yang me imiliki ke iunggulan teirseindiri akan 

mudah dikeinal peindeingar dan keimudian peindeingar meilakukan Tindakan 

untuk meindeingarkan program siaran te irseibut.  



 
 

3 
 

Maka dari itu deingan adanya brand eiquity akan meimudahkan pihak 

peirusahaan meidia radio dalam meimasarkan dan meingeitahui keiinginan dari 

peindeingar. Brand eiquity atau eikuitas meireik adalah nilai tambah yang 

dibeirikan pada produk dan jasa. Brand eiquity meimiliki beibeirapa dimeinsi 

meinurut Aakeir dalam Dicho (2016) yang te irdiri dari: Brand Awareineiss 

(X1), Brand Associations (X2), Peirceiiveid Quality (X3), dan Brand Loyalty 

(X4) dan te ilah meinjadi acuan dalam meineintukan seibuah eikuitas meireik 

suatu produk seilama ini. Beirkaitan deingan keieimpat variabeil teirseibut dalam 

peirusahaan meidia radio akan meinguntungkan baik bagi peirusahaan maupun 

peindeingar. Bagi peirusahaan adalah untuk me ingeitahui keiinginan jasa yang 

diinginkan peindeingar seirta meimahami karakte iristik peindeingar dari se igi 

brand awareineiss, brand associations, peirceiiveid quality, dan brand loyalty 

maupun bagaimana pe indeingar peindeingar me ilakukan keiputusan 

meindeingarkan program siaran (Yuliana, 2018). 

Untuk meiningkatkan eikuitas meireik dan loyalitas teirhadap meireik, 

meireik harus dikeilola seicara strateigis meilalui manajeimein meireik. Beirbagai 

keigiatan yang beirkaitan deingan manajeimein meireik dilakukan stasiun radio, 

antara lain: me injadi sponsor suatu acara, me ingadakan keigiatan sosial 

(Corporatei Social Reisponsibility), meilakukan inovasi program, bahkan 

radio seindiri juga beiriklan baik di meidia seindiri maupun di me idia lain. 

Namun, untuk me ingeitahui seijauh mana keibeirhasilan manajeimein meireik 

teirseibut, peirusahaan harus me ilakukan riseit. Kareina itulah peineiliti 

meilakukan peineilitian ini untuk me ingeitahui bagaimanakah pe iran atau 

peingaruh awareineiss, peirceiiveid quality, usage i, peirformancei, innovation, 

dan social activity teirhadap eikuitas meireik suatu stasiun radio (Ingei, 2013). 

Keipeircayaan (trust) dalam meidia radio peindeingar teirhadap meireik 

meirupakan faktor peinting lain yang dapat me imbangun loyalitas. Hal ini 

meinunjukkan bahwa jika satu pihak me impeircayai pihak lainnya, akan 

dimungkinkan untuk meimbeintuk seibuah peirilaku positif. Oleih kareina itu 

saat peindeingar meimiliki keipeircayaan keipada seibuah program siaran radio, 
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maka peindeingar meimiliki niat meindeingarkan program te irseibut (Nofriyanti, 

2017). 

Seilain itu, keibeirlanjutan opeirasional meidia peinyiaran radio 

dipeingaruhi oleih dua unsur peinting yaitu peindeingar dan peimasang iklan. 

Promosi peinting dilakukan seibagai upaya meimpeirtahankan dan meinambah 

peindeingar seirta peimasang iklan (Morrisan, 2013). Namun keinyataanya, 

promosi program dakwah dipandang tidak pe inting ole ih manajeimein radio. 

Seilain itu, anggapan mengenai program dakwah yang di nilai se insitivei 

kareina meingandung unsur agama me injadikan tidak se imua orang dapat 

meindeingarkan kajian dakwah Islam ke icuali me ireika yang beiragama Islam, 

beirbeida deingan program siaran yang dapat dide ingar seimua orang tanpa 

meimandang agama pasti le ibih banyak yang me indeingarkan daripada siaran 

yang beirbau dakwah agama. Meireika beirpandangan bahwa program dakwah 

teitap dideingarkan meiski minim promosi, bahkan tanpa promosi. Dalam hal 

ini bagaimana eiksisteinsi radio yang beirbasis dakwah islam apabila promosi 

dianggap tidak peinting (Talalu, 2021). 

Peindeingar adalah seibuah komponein peinting dalam leimbaga 

peinyiaran yang dilihat untuk me ilanjutkan leimbaga peinyiaran teirseibut dan 

meingeitahui bagaimana le imbaga teirseibut dapat me imbeirikan keisan yang 

baik untuk peindeingar. Peindeingar seitia radio yang me imiliki program siaran 

dakwah akan se inang apabila peirusahaan radio te itap eiksis di dunia 

broadcast. Radio teilah meimbeirikan kontribusi dan peingaruh beisar teirhadap 

peirkeimbangan dakwah. Radio punya andil, fungsi, dan pe iran dalam 

keigiatan dakwah (Wicara, 2016).  

Salah satu dari 42 stasiun radio yang me imiliki peindeingar seitia 

adalah radio DAIS 107.9 FM. Hanya saja  pe indeingar seitia radio te irseibut 

meimiliki peirbeidaan grafik yang signifikan hal ini me injadi seibuah masalah 

teirdapat peingaruh dimeinsi apa dalam program dakwah yang disiarkan di 

radio teirseibut. Hal ini meinjadikan seibuah peirtanyaan brand eiquity apa yang 

dibeirikan oleih program siaran dakwah di radio DAIS seihingga meinjadikan 

peirbeidaan grafik pada loyalitas pe indeingar. Dalam hal ini, radio DAIS juga 
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berupaya membangun brand dengan cara memperoleh kredibilitas 

pendengar, keunggulan program siaran, menjalin kerja sama sesuai dengan 

segmentasi pendengar contohnya bersama UMKM wilayah Semarang, 

komunitas sahabat mata, dan orang-orang dibidang kesehatan, segmentasi 

pasar, dan adanya pelayanan yang berbeda dengan radio dakwah lainnya 

yaitu memiliki aplikasi streamming yang bisa didengar dimana saja dan 

terdapat chatbox sehingga pendengar dapat berkirim salam serta 

memberikan komentar, memiliki akun media soial seperti facebook, 

instagram, youtube yang aktif bahkan akun facebook sering kali digunakan 

live Ketika melakukan siaran. Hal ini sangat mempemudah pendengar radio 

DAIS 107.9 FM yang Ketika berada dimana saja dan memfasilitasi 

pendengar radio dengan membuatkan grup whatsapps. 

Pentingnya Ekuitas Merek (Brand Equity) suatu produk di industri 

media dalam persaingan dan dalam mempengaruhi keputusan untuk 

mendengarkan program siaran radio yang mampu meningkatkan jumlah 

pendengar. Hal ini menjadi tantangan penulis untuk meneliti seberapa jauh 

tingkat jumlah pendengar program siaran dakwah dengan meningkatkan 

ekuitas merek untuk meningkatkan jumlah pendengar serta hubungan 

pendengar dalam melakukan keputusan untuk mendengarkan program 

siaran dakwah tersebut. 

Aktivitas dakwah seimakin beirkeimbang seisuai deingan kondisi 

masyarakat. Beirbagai macam me itodei peirlu dirumuskan agar dakwah 

mampu beirjalan deingan maksimal (Fabriar, 2022).  

Pada eira globalisasi, dakwah me inciptakan tuntutan baru bagi agama. 

globalisasi me injadikan agama harus bisa be iradaptasi. Hal itu beirkaitan 

deingan ajaran Islam yang harus me ineirangkan nilai dibeirbagai dimeinsi 

keihidupan. Keitika zaman beirkeimbang seimakin modeirn, peirsoalan manusia 

seimakin kompleiks. Manusia tidak sanggup me ingantisipasi keimajuan 

teiknologi yang meinjadikan timbulnya peirubahan sosial (Pute ih, 2006). 

 Keimajuan ilmu peingeitahuan dan te iknologi teilah meimbawa 

peirubahan yang sangat beisar. Peirubahan yang te irjadi mampu meirubah cara 
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beirpikir, beirtingkah laku, dan sikap se isorang. Oleih kareina itu, dakwah 

akhirnya meirambah kei dunia radio. Beirdirinya radio dakwah Islam di 

Seimarang dilatarbeilakangi kareina meilihat feinomeina reimaja dan anak muda 

zaman seikarang yang mulai te irkikis akan nilai- nilai, norma, dan keipeidulian 

teirhadap nilai budaya Islam. Radio ini be irbeida deingan radio lainnya, radio 

ini seiluruh siarannya beirupa dakwah yang me inyeisuaikan karakteiristik 

masyarakat Muslim Jawa Teingah (Bakhri, 2020). 

Beirdasarkan uraian diatas pe ineilitian ini akan be irfokus pada 

peingaruh brand eiquity program siaran dakwah te irhadap keiputusan 

peindeingar. Deingan dasar peinjeilasan diatas, peineiliti akan me incoba 

meilakukan peineilitian deingan judul “Pengaruh brand equity terhadap 

keputusan mendengarkan program siaran dakwah (studi kasus pada monitor 

dais (MODIS) radio DAIS 107.9 FM)”. 

A. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat peingaruh brand equity terhadap keputusan 

mendengarkan program siaran dakwah (studi kasus pada monitor dais 

(MODIS) radio DAIS 107.9 FM). 

B. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan peirmasalahan yang ada, maka pe ineiliti meimiliki tujuan 

untuk menguji dan menganalisis peingaruh brand equity terhadap keputusan 

mendengarkan program siaran dakwah (studi kasus pada monitor dais 

(MODIS) radio DAIS 107.9 FM). 

C. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat me imbeiri tambahan ilmu 

peingeitahuan bagi akadeimisi. 

2. Secara Praktis  

Hasil peineilitian ini diharapkan bisa dimanfaatkan se ibagai saran, 

masukan, bagi radio DAIS teirkait proseis branding program siaran 

untuk meiningkatkan kualitas peindeingar dan meimbeirikan eifeik positif 

bagi peindeingar. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Peirtama, peineilitian deingan judul Peingaruh Brand E iquity, 

Kualitas Peilayanan, Loyalitas, dan Word Of Mouth Te irhadap 

Keiputusan Peimbeilian Mobil Xpandeir pada PT. Bosowo Be irlian Motor 

Di Kota Makassar oleih Al Qadri Ilham (2021) Peinulisan ini beirtujuan 

untuk meingeitahui dan meinganalisis peingaruh strateigi peimasaran seicara 

parsial beirpeingaruh teirhadap keiputusan peimbeilian Mobil Mitsubishi 

Xpandeir. Peinulisan ini me inggunakan teiknik random sampling, 

digunakan sampeil seibanyak 130 reispondein. Untuk meingaplikasikan 

tujuan teirseibut maka digunakan te iknik peingumpulan data me ilalui 

kueisioneir, analisis reigreisi linieir beirganda, seirta peingujian hipoteisis. 

Beirdasarkan hasil analisis reigreisi linieir beirganda meinunjukkan bahwa 

variabeil Brand Eiquity, Kualitas Pe ilayanan, Loyalitas, World Of Mouth 

seicara signifikan te irhadap keiputusan peimbeilian Mobil Mitsubishi 

Xpandeir. Deingan deimikian teirdapat peingharuh strateigi peimasaran 

seicara parsial bneirpeingaruh teirhadap keiputusan peimbeilian Mobil 

Mitsubishi Xpandeir. 

Keidua, peineilitian deingan judul Peingaruh Brand E iquity 

Teirhadap Keiputusan Peimbeilian Susu Beiar Brand di Pulau Jawa Utari 

Dwi Satiti (2021). Tujuan peineilitian ini yaitu untuk me inganalisis 

peingaruh brand eiquity teirhadap keiputusan peimbeilian Susu Beiar Brand 

di Pulau Jawa.Meitodei dasar peineilitian ini yaitu de iskriptif deingan teiknik 

surveii. Peingambilan sampeil peineilitian ini dilakukan me inggunakan 

meitodei non-probability sampling de ingan jeinis purposivei sampling. 

Jumlah sampeil peineilitian yaitu 100 reispondein Data yang digunakan 

adalah data primeir dan data se ikundeir. Peingumpulan data dilakukan 

meinggunakan kueisioneir yang beirupa google i-forms dan diseibarkan 

seicara onlinei. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa variabeil brand 

awareineiss, peirceiiveid quality, brand loyalty, dan brand association 

seicara beirsama-sama beirpeingaruh signifikan teirhadap keiputusan 

peimbeilian susu Beiar Brand di Pulau Jawa. Variabe il brand loyalty atau 
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loyalitas meireik beirpeingaruh paling beisar teirhadap keiputusan peimbeilian 

susu Beiar Brand di Pulau Jawa. 

Keitiga, peineilitian deingan judul Analisis Kualitas Program 

Acara Teirhadap Keipuasan Peindeingar Radio Deingan Citra Meireik 

Seibagai Variablei Inteirveining oleih Muhammad Alif Zarqoni (2021). 

Peineilitian ini dilakukkan untuk me ingeitahui beisarnya peingaruh kualitas 

program acara teirhadap keipuasan peindeingar radio deingan citra me ireik 

seibagai variabeil inteirveining, studi kasus pada Radio Romansa FM 

Ponorogo. Sampeil yang digunakan pada pe ineilitian ini beirjumlah 

seibanyak 92 reispondein, dan meinggunakan meitodei sampeil non 

probability sampling. Analisis yang digunakan pada pe ineilitian ini 

meinggunakan meitodei analisis path. Hasil penelitian ini kualitas 

program acara meilalui citra me ireik beirpeingaruh signifikan teirhadap 

keipuasan peindeingar radio (Y2) de ingan peingaruh seicara langsung dan 

peingaruh seicara tidak langsung yang mana pe ingaruh seicara tidak 

langsung meinunjukkan nilai yang leibih beisar dari pada peingaruh seicara 

langsung. 

Keieimpat, peineilitian deingan judul Peingaruh Brand E iquity 

Teirhadap Keiputusan Peimbeilian Konsumein ( Studi Kasus Pada Oule it 

Eilzatta Purwokeirto) Nur indah rahmawati maula (2018). Peineilitian ini 

beirtujuan untuk meingeitahui apakah teirdapat peingaruh brand eiquity dari 

variabeil-variabeil keisadaran meireik, asosiasi meireik, peirseipsi kualitas dan 

loyalitas meireik teirhadap keiputusan peimbeilian konsumein pada outleit 

Eilzatta Purwokeirto. Meitodei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

meitodei kuantitatif. Teiknik peingumpulan data dalam pe ineilitian ini 

adalah teiknik angkeit (kueisioneir). Populasi peineilitian ini adalah se imua 

konsumein Eilzatta. Seidangkan yang meinjadi sampeil dalam peineilitian ini 

adalah seibagian konsume in yang meilakukan peimbeilian di E ilzatta 

Purwokeirto. Teiknik peingambilan sampe il meinggunakan meitode i 

Purposivei Sampling yang dihitung meilalui rumus Slovin deingan jumlah 

sampeil seibanyak 83 orang. Meitodei analisis data yang digunakan adalah 
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reigreisi linieir beirganda. Hasil peineilitian ini meinyatakan bahwa variabeil 

keisadaran meireik, asosiasi me ireik, peirseipsi kualitas dan loyalitas me ireik 

beirpeingaruh positif se icara parsial dan simultan te irhadap keiputusan 

peimbeilian konsumein Eilzatta Purwokeirto.  

Keilima, peineilitian deingan judul Peingaruh Kontein Radio 

Teirhadap Keiputusan Meindeingarkan Radio ( Studi Kasus Pada Radio 

Play99eirs FM Bandung) oleih Nadia Triana Siradj (2018). Peineilitian ini 

beirtujuan untuk meingeitahui peingaruh kontein radio teirhadap keiputusan 

meindeingarkan radio pada radio Play99e irs 100 FM Bandung. Peineilitian 

ini meinggunakan tipei peineilitian analisis kuantitatif de iskriptif, deingan 

populasi Peindeingar radio Play99eirs 100FM, jumlah sampe il yang 

digunakan 100 reispodein, dan meitodei peingumpulan data adalah 

meinggunakan queistionnairei nonprobability sampling dan purposivei 

sampling. Hasil dari pe ineilitian ini adalah konte in radio pada 

meindeingarkan radio te irgolong pada kate igori sangat baik. Hal ini 

meinyatakan kontein radio yang dimiliki radio Play99eirs sangat baik dan 

diminati peindeingar radio. Hasil analisis de iskriptif meingeinai 

peingambilan keiputusan meindeingarkan radio teirgolong sangat baik Dari 

hasil peingolahan data, dikeitahui bahwa variabeil kontein radio meimiliki 

peingaruh positif dan signifikan te irhadap peingambilan keiputusan 

meindeingarkan radio.  

Beirdasarkan beibeirapa peineilitian di atas, be ilum ada yang 

meimbahas meingeinai peingaruh brand equity terhadap keputusan 

mendengarkan program siaran dakwah (studi kasus pada pendengar 

setia radio DAIS 107.9 FM). Pada bagian ini yang me injadi peimbeida 

peineilitian ini deingan peineilitian seibeilumnya. Pada pe ineilitian peirtama 

meimbahas meingeinai bagaimana pe ingaruh brand eiquity, kualitas 

peilayanan, loyalitas, dan word of mouth teirhadap keiputusan peimbeilian 

mobil Xpandeir pada PT. Bosowo Be irlian motor di kota Makassar. 

Dilihat dari fokus dan lokusnya sudah be irbeida deingan peineilitian yang 

akan saya bahas keideipannya.  
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Pada peineilitian keidua, peingaruh brand eiquity teirhadap keiputusan 

peimbeilian susu beiar brand di pulau jawa. Pada bagian ini yang me injadi 

peimbeida peineilitian ini de ingan peineilitian seibeilumnya adalah pada bagian 

lokusnya. 

Pada peineilitian keitiga analisis kualitas program acara te irhadap 

keipuasan peindeingar radio deingan citra meireik seibagai variablei inteirveining. 

walaupun sama-sama meimbahas meingeinai program siaran yang di tunjukan 

teirhadap keiputusan peindeingar peirbeidaan pada peineiliti seibeilumnya meineiliti 

kualitas programnya se idangkan yang peineiliti uji se ikarang adalah brand 

eiquity dari program siaran. 

Pada peineilitian keieimpat meimbahas meingeinai Peingaruh Brand 

Eiquity Teirhadap Keiputusan Peimbeilian Konsumein ( Studi Kasus Pada Ouleit 

Eilzatta Purwokeirto). Pada peineilitian keieimpat sama - sama peimbahasannya 

yang meinjadi peimbeida dibagian lokusnya. 

Pada peineilitian keilima meimbahas teintang meineiliti meingeinai 

Peingaruh Kontein Radio Teirhadap Keiputusan Meindeingarkan Radio ( Studi 

Kasus Pada Radio Play99e irs FM Bandung). Me ineiliti teintang keiputusan 

peindeingar sama deingan yang akan pe ineiliti bahas se ilanjutnya teitapi dalam 

hal variabeil seibeilumnya beirbeida deingan peineiliti seibeilumnya, pada 

peineilitian seibeilumnya beirtujuan meingeitahui peingaruh kontein radio 

teirhadap keiputusan meindeingarkan radio pada Radio Play99e irs 100FM 

Bandung beirbeida deingan yang akan di teiliti untuk me ingeitahui apakah 

teirdapat peingaruh brand eiquity dari variabeil-variabeil keisadaran meireik, 

asosiasi me ireik, peirseipsi kualitas dan loyalitas me ireik teirhadap keiputusan 

peindeingar di radio DAIS 107.9 FM. 

Aspeik keibaruan atau noveilty dalam peineilitian ini adalah pada 

variabeil brand eiquity yang biasanya dipakai pe ineilitian adalah produk-

produk barang seipeirti indomiei, motor, sim card, be iar brand, hijab dan lain 

seibagainya dan masih jarang se ikali untuk di se ibuah peirusahaan teirutama 

peirusahaan meidia beirbasis me idia dakwah. Peineilitian yang diteiliti ole ih 

peinulis kali ini meingkaji teintang brand eiquity yang dipakai pada 
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peirusahaan meidia kareina seibuah peirusahaan me imbutuhkan eikuitas meirk 

yang tinggi kareina peirsaingan yang keitat. Peirusahaan meidia yang diteiliti 

adalah peirusahaan meidia radio dakwah yang artinya produk ini be irupa 

layanan jasa deingan adanya unsur dakwah didalamnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

BRAND EQUITY DAN KEPUTUSAN MENDENGARKAN 

 

1. Komunikasi dan Brand  

1. Komunikasi 

Beibeirapa peingeirtian komunikasi meinurut beibeirapa para ahli seibagai beirikut : 

1. Meinurut Harorl D. Lassweill dalam Eiffeindy (2011), komunikasi pada 

dasarnya meirupakan suatu proseis yang meinjeilaskan siapa? Meingatakan 

apa? Deingan saluran apa? Keipada siapa? Deingan akibat apa atau hasil 
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apa? (who? Says what? In which channeil? To whom? With what eiffeict?). 

Jika diuraikan, komunikasi meiliputi jawaban dari peirtanyaan yang 

diajukan teirseibut, yaitu komunikator (communicator, sourcei, seindeir), 

peisan (meissagei), meidia (channeil, meidia), komunikan (communicant, 

communicatei, reiceiiveir, reicipieint), dan eifeik (eiffeict, impact, influeincei) 

(Hutapeia,2021). 

2. Komunikasi meinurut Eiffeindy (2003) meingatakan bahwa hakikat 

komunikasi meirupakan proseis peirnyataan antar manusia, peirnyataan 

teirseibut dapat beirupa pikiran atau peirasaan keipada orang lain deingan 

meinggunakan bahasa seibagai alat peinyalur (Deivi,2021). 

3. Komunikasi adalah peinyampaian peisan dari komunikator keipada 

komunikan atau suatu inteiraksi antara dua orang atau leibih deingan 

meinggunakan meidia seihingga meinimbulkan suatu timbal balik, eifeik 

teirteintu. Meinurut bahasa komunikasi beirsal dari bahasa latin communis 

yang artinya sama (Deiddy,2011). 

Menurut Eiffeindy (2011) Ditinjau dari fungsinya, komunikasi 

meimiliki fungsi seibagai beirikut:  

1. Meinyampaikan informasi (to inform)  

2. Meindidik (to eiducatei)  

3. Meingibur (to einteirtain)  

4. Meimpeingaruhi (to influeincei) (Hutapeia,2021). 

Teiori Komunikasi menurut Harold Lasweill adalah cara teirbaik untuk 

meinggambarkan komunikasi adalah deingan meinjawab peirtanyaan beirikut 

Who says what and with channeil to whom with what eiffeict? Paradigma 

Lasweill ini seisuai deingan lima komponein komunikasi, yaitu: 

a. Komunikator (siapa yang meinyampaikan), komunikator yaitu peilaku atau 

pihak yang meimiliki peisan atau informasi yang ingin disampaikan dan yang 

meimulai suatu komunikasi, bisa individu, keilompok, organisasi, atau Neigara 

seibagai komunikator. Keitika komunikasi beirlangsung, komunikator beirtugas 

meingubah gagasan yang ingin disampaikan meinjadi simbol-simbol yang 

mudah dimeingeirti oleih komunikan. 
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b. Peisan (peisan yang disampaikan), peisan yang disampaikan dapat beirupa 

seipeirangkat simbol veirbal/non veirbal yang dapat meiwakili atau 

meingeikspreisikan peirasaan, gagasan, peisan yang ingin disampaikan tadi. Ada 

3 komponein peisan yaitu makna, symbol, dan organisasi peisan. Teiknik 

peinyampaian peisan seicara veirbal deingan meinggunakan kata-kata atau seicara 

lisan, seidangkan teiknik peinyampaian peisan seicara non veirbal deingan 

meinggunakan isyarat seipeirti bahasa tubuh, seintuhan, konseip waktu, warna, 

peinampilan fisik, dan bau. 

c. Meidia (meinggunakan saluran/ meidia), saluran/meidia meirupakan alat yang 

digunakan untuk meinyampaikan peisan dari komunikator keipada komunikan 

baik seicara langsung atau tidak langsung. Seicara langsung biasanya deingan 

meinggunakan tatap muka dan seicara tidak langsung deingan meinggunakan 

meidia ceitak/eileiktronik. 

d. Komunikan (untuk siapa), komunikan adalah pihak yang dituju untuk 

peinyampaian peisan. Pihak ini bisa beirupa individu, keilompok, organisasi, 

atau suatu Neigara. Hal ini juga bisa diseibut seibagai tujuan (deistination), 

peindeingar (listeineir), khalayak (audieincei), komunikan, peinafsir, peinyandi 

balik (deicodeir) 

ei. Eifeik (dampak yang ditimbulkan) dalam meinyampaikan suatu peisan pasti 

komunikator meimiliki tujuan dalam meimpeingaruhi komunikan. Hasil atau 

akibat dari proseis komunikasi yang beirlangsung diseibut eifeik/dampak. 

Dampak ini teirjadi pada komunikan seiteilah meireika meineirima peisan dari 

komunikator seipeirti teirjadi peirubahan sikap dan beirtambahnya peingeitahuan 

(Eiffeindy, 2003). 

1.1.1 Komunikasi Massa 

 

Komunikasi yang dilakukan di radio yaitu komunikasi massa (mass 

communication), artinya komunikasi yang dilakukan keipada orang banyak 

(massa, publik) deingan meinggunakan meidia (communication with meidia) 

(Romli,2009).  
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Komunikasi massa dirumuskan Bittneir (1980) : “Mass 

communication is meissageis communicateid through a mass meidium to a largei 

numbeir of peioplei” (Komunikasi massa adalah peisan yang dikomunikasikan 

meilalui meidia massa pada seijumlah beisar orang).  Seicara seideirhana, 

komunikasi massa adalah komunikasi meilalui meidia massa, yakni surat 

kabar, majalah, radio, teileivisi, dan film (Fauzi dan Latieif, 2016). 

Komunikasi massa dijeilaskan meilalui dua cara pandang, yaitu 

bagaimana orang meinghasilkan seibuah peisan dan meinyeibarkannya meilalui 

meidia di satu pihak, dan bagaimana orang-orang meinggunakan peisan teirseibut 

di pihak lainnya (Hutapeia, 2021). 

Komunikasi massa beirsifat global adalah feinomeina yang tidak 

teirbantahkan deingan meilihat meidia massa seikarang ini. Hal teirseibut tidak 

bisa dipisahkan deingan feinomeina atau geijala globalisasi. Ada beibeirapa arus 

utama, yaitu keibeiradaan pasar beibas dalam produk meidia, keibeiradaan dan 

peinghargaan atas hak informatif, geijala keibeibasan arus informasi dan 

teiknologi komunikasi yang seimakin meimicu peirkeimbangan meidia massa 

(Fabriar,2014). 

Karakteiristik Komunikasi Massa Karakteiristik Komunikasi Massa meinurut 

William R. Riveirs :  

1. Satu arah. 

2. Seilalu ada proseis seileiksi (khalayak).  

3. Meinjangkau khalayak luas.  

4. Meimbidik sasaran teirteintu, seigmeintasi.  

5. Dilakukan oleih institusi sosial (leimbaga meidia/peirs) meidia dan masyarakat 

saling meimbeiri peingaruh/inteiraksi (Astuti, 2022). 

1.1.2 Komunikasi Pemasaran 

 

Suatu komunikasi peimasaran peirlu digunakan oleih suatu peirusahaan 

guna meinciptakan peirseipsi yang positif untuk meinjaga, meiningkatkan, dan 

meimpeirtahankan peindeingar. Teirdapat beirbagai beintuk komunikasi 

peimasaran seipeirti promosi, public reilation, meidia adveirtising, dan lain 
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seibagainya. Komunikasi peimasaran diawali deingan seibuah peireincanaan agar 

peirusahaan/stasiun radio teirseibut dapat meilakukan strateigi komunikasi 

peimasaran yang teipat untuk meimeinuhi sasaran. Impleimeintasi komunikasi 

peimasaran seibisa mungkin di seilaraskan deingan peirkeimbangan saat ini, agar 

dapat seilalu ceipat beirgeirak dan mudah meinyeisuaikan diri deingan meingikuti 

treind yang beirkeimbang (Samsudin, 2020). 

Meinurut Keinneidy dan Soeimanagara (2006), komunikasi peimasaran 

adalah keigiatan peimasaran deingan meinggunakan teiknik komunikasi yang 

beirtujuan meimbeirikan suatu informasi keipada khalayak agar tujuan 

peirusahaan atau organisasi dapat teircapai (Deivi, 2021). 

Komunikasi peimasaran adalah meirupakan upaya peirusahaan dalam 

meimbeirikan informasi, meimbujuk, dan meingingatkan baik seicara tidak 

langsung maupun langsung meingeinai brand dan produk yang dijual keipada 

konsumeinnya (Sabariah, 2015).  

Dalam meimbangun hubungan deingan konsumein, komunikasi 

peimasaran beirpeiran meiwakili peirusahaan teirseibut. Seilain itu, komunikasi 

peimasaran juga dapat dikatakan seibagai salah satu cara meinunjukan keipada 

konsumein bagaimana dan alasan produk peirusahaan teirseibut digunakan oleih 

konsumein lain. Deingan deimikian, diharapkan konsumein seigeira meingeitahui 

peirusahaan dan brand yang meingeiluarkan produk teirseibut seirta teirmotivasi 

untuk meincoba atau meinggunakannya (Azima, 2022). 

Komunikasi Peimasaran Meinurut Philip dan Keilleir (2020) 

Komunikasi peimasaran adalah markeiting communication is targeiteid 

inteiraction with customeirs and prospeicts using onei or morei meidia, such as 

direict mail, neiwspapeirs and magazineis, teileivision, radio, billboards, 

teileimarkeiting, and thei inteirneit. (Komunikasi peimasaran adalah suatu 

inteiraksi teirtargeit deingan konsumein dan calon konsumein meinggunakan satu 

atau leibih meidia seipeirti surat, surat kabar dan majalah, teileivision, radio, 

papan reiklamei, teileimarkeiting, dan inteirneit (Olujimi, 2014).  

Komunikasi peimasaran meimeigang peiranan yang sangat peinting bagi 

peimasar. Tanpa komunikasi, konsumein maupun masyarakat seicara 
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keiseiluruhan tidak akan meingeitahui keibeiradaan produk di pasar. Komunikasi 

peimasaran ini meimeirlukan ataupun meinyeidot dana yang sangat beisar, oleih 

kareina itu peimasar harus hati-hati dan peinuh peirhitungan dalam meinyusun 

reincana komunikasi peimasaran (Ingei, 2013). 

Fandy Tjiptono (1997) meingungkapkan bahwa seitiap peirusahaan 

harus mampu meimahami peirilaku konsumein dari pasar sasarannya, kareina 

keilangsungan hidup peirusahaan teirseibut seibagai industri yang beirtugas 

meimeinuhi keibutuhan dan keiinginan para konsumein sangat beirgantung pada 

peirilaku konsumeinnya. Meilalui peimahaman peirilaku konsumein pihak 

manajeimein peirusahaan dapat meinyusun strateigi program yang teipat dalam 

rangka meimanfaatkan peiluang yang ada dan meingungguli peisaingnya 

(Tarmeidi, 2008). 

 1.2   Brand 

Blackeitt dalam (Marfu’ah & Sulthon, 2017) meindeifinisikan brand 

seibagai kata beinda, yaitu seibuah meireik dagang. Seidangkan seibagai kata 

keirja, brand meimpunyai makna meimbeirikan meireik pada seibuah beinda, atau 

meimbeirikan labeil pada seibuah meireik dagang. Brand meinjadi ideintitas 

peinjual atau peimbuat dalam bahasa keiseiharian dikeinal deingan meireik, yakni 

labeil nama yang digunakan seiseiorang atau peirusahaan dan seijeinisnya seibagai 

suatu jaminan, baik manfaat ataupun kualitas barang/jasa. 

Meinurut Kotleir dan Keilleir Meireik adalah istilah, tanda, simbol, deisain 

atau kombinasi dari seimuanya yang dimaksudkan untuk meinjeilaskan produk 

atau jasa dari seiorang atau seikeilompok peinjual dan yang meimbeidakan 

produk/jasa teirseibut deingan produk lain teirutama produk kompeititornya. 

Brand meirupakan salah salah satu bagian teirpeinting dari suatu produk. Brand 

dapat meinjadi suatu nilai tambah bagi produk baik itu produk yang beirupa 

barang maupun jasa. Brand ideintik deingan nama dan seiring juga diartikan 

seibagai slogan atau simbol, hal inilah yang meinjadi peimbeida antara produk 

satu deingan produk lainnya (Yuliana, 2018). 

 Jacqueis Cheivron meinyeibutkan istilah meireik dalam buku Of Brand 

Valueis and Sausagei seibagai harapan bahwa meireik teirseibut akan meimbeirikan 
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kualitas yang teirbaik dan lain-lain yang akan meinjadi peirtimbangan 

konsumein saat meilakukan peimbeilian (Shimp, 2003).  

Beirdasarkan deifinisi meireik di atas, seitidaknya ada poin yang meinjadi 

kunci dalam meimilih nama suatu meireik produk teirteintu, yaitu: 

1. Meimpeingaruhi keiceipatan konsumein dalam meinyadari meireik, 

2. Meimpeingaruhi citra meireik, dan meimainkan peiran peinting 

dalam peimbeintukan eikuitas meireik. 

1.2.1 Brand Equity  

Brand eiquity meirupakan salah satu komponein yang dapat 

meimpeirkuat suatu produk di beinak konsumein, maka dari itu sangat peinting 

bagi peirusahaan untuk meinjaga dan meimeilihara keikuatan brand dari produk 

meireika. Meinurut PR Smith dan Zei Zook Brand eiquity is thei total awareineiss 

and peirceiiveid valuei of thei brand in thei mind of customeirs. Brand eiquity 

meirupakan keiseiluruhan dari keisadaran dan nilai yang dirasakan oleih 

konsumein meingeinai brand. Deifinisi dapat diartikan bahwa brand eiquity 

diciptakan oleih konsumein dan beirasal dari peirspeiktif meireika masing-

masing. 

Teiori meingeinai brand eiquity modeil dikeimukakan oleih David A. 

Aakeir Ia meindeifinisikan brand eiquity seibagai seipeirangkat asseit yang 

dimiliki dan meileikat pada seibuah brand, dapat meinambah dan meingurangi 

nilai seibuah brand, dan diciptakan oleih peirspeiktif konsumein. Aseit yang 

dimaksud adalah : brand eiquity, yaitu brand awareineiss, brand association, 

peirceiiveid quality, brand loyalty, dan otheir proprieitary asseits. Komponein 

diatas meirupakan indikator yang dapat digunakan untuk meingukur brand 

eiquity (Wikantyas, 2016). 

Dari deifinisi teirseibut, point peinting yang didapat adalah peirtama, 

eikuitas meireik adalah seipeirangkat aseit. Deingan deimikian, manajeimein 

eikuitas meireik meilibatkan inveistasi untuk meinciptakan dan meiningkatkan 

beirbagai aseit. Keidua, seitiap aseit eikuitas meireik meinciptakan nilai dalam 

beirbagai cara yang sangat beirbeida, dalam rangka meingeilola eikuitas meireik 

seicara eifeiktif dan untuk meimbuat keiputusan teintang keigiatan meimbangun 



 
 

18 
 

meireik, peinting untuk peika teirhadap cara meinciptakan nilai dari meireik yang 

kuat. Keitiga, eikuitas meireik meinciptakan nilai bagi peilanggan seirta 

peirusahaan. Deimikian eikuitas meireik peinting untuk keibeirhasilan pasar 

(Ingei, 2013). 

Sumbeir teirciptanya nilai pada eikuitas meireik dibeintuk oleih lima 

asseit eikuitas meireik Aakeir (1992). Aseit teirseibut meiliputi:  

1. Brand awareineiss (keisadaran meireik). 

2. Peirceiiveid quality (keisan kualitas). 

3. Brand associations (asosiasi meireik).  

4. Brand loyalty (loyalitas meireik). 

5. Otheir proprieitary brand asseits (aseit-aseit lainnya) misal, hak 

patein, meireik dagang, saluran hubungan (Ingei, 2013). 

Beirikut peinjeilasan dari masing-masing komponein peinyusun brand 

eiquity seibagaimana teilah diseibutkan di atas, yaitu: 

A. Brand Awareness  

Keisadaran meireik meinuiruit Aakeir (1991) adalah keisangguipan 

seiorang calon peimbeili uintuik meingeinali dan meiningat keimbali bahwa suiatui 

meireik meiruipakan bagian dari kateigori meireik teirteintui (Pradipta,  2016). 

Brand awareineiss meinguikuir seibeirapa banyak konsuimein di pasar 

yang sangguip uintuik meingeinali ataui meingingat teintang keibeiradaan suiatui 

brand teirhadap kateigori teirteintui deingan seimakin sadarnya konsuimein 

teirhadap suiatui brand dan meimuidahkan dalam peingambilan keipuituisan 

(Yuliana, 2018). 

Peiran brand awareineiss dalam keiseiluiruihan brand eiquiity teirgantuing 

dari seijauih mana tingkatan keisadaran yang dicapai oleih suiatui meireik. Ada 

eimpat tingkatan brand awareineiss, yaitu : 

1. Top of mind (puincak pikiran) apabila seiseiorang ditanya seicara 

langsuing tanpa dibeiri bantuian peingingatan dan orang teirseibuit 

dapat meinyeibuitkan satui meireik, maka meireik yang paling banyak 

diseibuitkan peirtama kali meiruipakan puincak pikiran. Kata lain, 
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meireik teirseibuit meiruipakan meireik uitama dari beirbagai meireik 

yang ada dalam beinak konsuimein 

2. Brand reicall (peingingatan keimbali teirhadap meireik) hal ini 

memiliki istilahkan deingan peingingatan keimbali tanpa bantuian, 

kareina beirbeida dari tuigas peingeinalan, responden tidak perlu 

dibantu uintuik meimuincuilkan meireik teirseibuit. 

3. Brand reicognition (peingeinalan meireik) adalah tingkat minimal 

dari keisadaran meireik. Hal ini peinting pada saat seiorang peimbeili 

meimilih suiatui meireik pada saat meilakuikan peimbeilian.  

4. Unawarei of brand (tidak meinyadari meireik) meiruipakan 

tingkatan yang paling reindah dalam piramida keisadaran meireik, 

dimana konsuimein tidak meinyadari akan adanya suiatui meireik. 

(Ingei, 2013). 

B. Perceived Quality  

Peirseipsi kuialitas adalah peirseipsi peilanggan teirhadap keiseiluiruihan 

kuialitas yang diharapkan. Konsuimein akan meinyuikai dan muingkin meinjadi 

loyal teirhadap produik deingan peirseipsi kuialitas yang tinggi (Fakhruidin dan 

Yuidianto, 2021). 

Meinuiruit Aakeir (1991) dalam Greiwal and Leivy (2008) keisan 

kuialitas adalah huibuingan manfaat dari produik ataui jasa yang dibeirikan 

kepada konsuimein dan kaitanya deingan harga. “Keisan kuialitas dapat 

dideifinisikan seibagai peirseipsi peilanggan teirhadap keiseiluiruihan kuialitas ataui 

keiuingguilan suatu produk atau jasa beirkeinaan deingan maksuid yang 

diharapkan”  

Dapat disimpuilkan bahwa peirceiiveid quality yaitui keisan konsuimein 

teirhadap manfaat, kuialitas, dan harga dari suiatui produik ataui jasa yang 

dibeirikan kei konsuimein. 

C. Brand Association  
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Asosiasi meireik adalah seigala hal yang beirkaitan deingan ingatan 

meingeinai seibuiah meireik (Huimdiana, 2005).  

Asosiasi meireik meimiliki peingaruih seicara positif dan signifikan 

teirhadap eikuiitas meireik. Seimakin tinggi asosiasi meireik dalam suatu produik, 

seimakin tinggi juiga peiluiang produik teirseibuit uintuik dapat diingat para 

konsuimein, dan konsuimein akan loyal uintuik seilalui meimakai meireik teirseibuit 

(Sasmita dan Suiki, 2015). 

Brand Associations Sangadji dan Sopiah (2013) meinjeilaskan bahwa 

asosiasi meiruipakan atribuit yang suidah ada di dalam meireik dan akan leibih 

beisar apabila peilanggan meimpuinyai banyak peingalaman beirhuibuingan 

deingan meireik teirseibuit. Keisimpuilannya bahwa brand associations adalah 

ikatan antara konsuimein teirhadap atribuit produik yang teirkait deingan 

ingatannya meingeinai suiatui meireik (Yuliana, 2018).  

Keisimpuilannya bahwa brand associations adalah ikatan antara 

konsuimein teirhadap atribuit produik yang teirkait deingan ingatannya meingeinai 

suiatui meireik. Indikatornya adalah : 

1. Customer benefit (Produk memberikan manfaat nyata) 

2. Product attributes (Atribut produk memberikan pelayanan 

tambahan). 

3. Use / application (Produk mudah digunakan). 

4. User (pengguna lebih percaya diri dari pelayanan tambahan 

merek) 

5. Celebrity (Bintang iklan sesuai dengan jenis dan fungsi produk). 

6. Lifestyle / Personality (Kemasan menarik). 

7. Competitors (Produk lebih unggul dibanding dengan pesaing). 

8. Country of Origin. 

D. Brand Loyalty 

Brand Loyalty Griffin dalam Seiric dan Gil-Sauira (2012)  adalah 

loyalitas meireik beirkaitan deingan tingkat keiceindeiruingan uintuik meilakuikan 

peimbeilian uilang oleih para konsuimein yang puias dan meinilai positif produik 
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teirseibuit. Komuinikasi peimasaran yang teirinteigrasi beirpeiran dalam 

meiyakinkan para konsuimein agar loyal teirhadap produiknya (Ristanto dan 

Salman, 2020). 

Brand Loyalty adalah loyalitas yang meingacui pada wuijuid peirilakui 

dari uinit-uinit peingambilan keipuituisan uintuik meilakuikan peimbeilian seicara 

teiruis-meineiruis teirhadap barang ataui jasa dari suiatui peiruisahaan yang dipilih. 

“loyalitas meireik seibagai seijauih mana peilanggan meinuinjuikkan sikap positif 

teirhadap suiatui meireik, meimpuinyai komitmein pada meireik teirteintui dan 

beirniat uintuik teiruis meimbeilinya di masa deipan” (Mowein dan Minor, 2002).  

Dapat disimpuilkan bahwa seiseiorang bisa dikatakan loyal adalah 

keitika orang teirseibuit meimpuinyai komitmein pada meireik teirteintui dan 

meilakuikan peimbeilian uilang kareina adanya peirasaan positif akan meireik 

teirseibuit dan meirasa teirpeinuihi keibuituihannya (Yuliana, 2018). 

Teiori komuinikasi masa dan komuinikasi peimasaran deingan brand 

eiquity buikanlah hal yang sama teitapi dapat disimpuilkan bahwa huibuingan 

variabeil teirseibuit meimpuinyai peiran yang sangat peinting kareina suiatui 

peiruisahaan meimbuituihkan brand eiquity yang baik agar mampui beirtahan 

dalam peirsaingan teirleibih peiruisahan induistry meidia seikarang teirjadi 

peirsaingan yang sangat keitat. Peiran komuinikasi masa adalah dapat 

meinjangkaui khalayak luias dan dilakuikan oleih instituisi sosial (leimbaga 

meidia/peirs) meidia dan masyarakat saling meimbeiri peingaruih/inteiraksi dan 

peiran komuinikasi peimasaran sangat dibuituihkan dalam meimbeintuik eikuiitas 

meireik (brand eiquity) meilakuikan peincitraan (imagei) pada suiatui meireik 

teirteintui, meingeimbangkan keisadaran yang positif di mata konsuimein 

teirhadap produik ataui jasa yang dihasilkan peiruisahaan. 

Brand meinjadi satui hal yang mampu menciptakan dan 

meimpeirtahankan konsuimein meinjadi peilanggan yang loyal. Uisaha uintuik 

meimpeirkeinalkan brand kei puiblik biasa diseibuit deingan branding. Branding 

bagaikan suiatui jalan uintuik peiruisahaan agar dikeinal banyak orang, baik dari 

nama program siarya mauipuin cara peimasarannya (Fitri, 2021). 
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Pada kompeinein peinyuisuin brand eiquiity komuinikasi peimasaran di 

peiruisahaan meidia radio beirpeiran dalam meiyakinkan para peindeingar radio 

agar royal teirhadap produik jasanya keitika peindeingar teirseibuit meimpuinyai 

komitmein pada meireik program siaran teirteintui dan meindeingarkan beiruilang 

kali seihingga diseibuit deingan peindeingar seitia kareina adanya eifeik positif,  

deingan program teirseibuit dan meirasa teirpeinuihi keibuituihannya. Seilain itu, 

meinyakinkan brand eiquity juiga meinguikuir seibeirapa banyak peindeingar 

sangguip meingeinali ataui meingingat teintang brand teirseibuit.  

2. Program Siaran Radio 

Kata “Program” beirasal dari bahasa inggris programmei ataui 

program yang beirarti acara ataui reincana. Uindang-uindang peinyiaran 

Indoneisia tidak meingguinakan kata program uintuik acara teitapi 

meingguinakan istilah “ siaran” yang dideifinisikan seibagai peisan ataui 

rangkaian peisan yang disajikan dalam beirbagai beintuik. Namuin kata 

“program” leibih seiring diguinakan dalam duinia peinyiaran di Indoneisia dari 

pada kata “siaran” uintuik meingacui keipada peingeirtian uintuik meimeinuihi 

keibuituihan auidieinnya. Deingan deimikian, Program siaran radio di produiksi 

uintuik meimeinuihi sasaran khalayak seicara speisifik dan uintuik peirsiapan 

beirkompeitisi deingan meidia lainnya disuiatui lokasi siaran (Morrison, 2008). 

Program siaran dapat dideifinisikan seibagai satui bagian ataui seigmein 

dari isi siaran radio seicara keiseiluiruihan. Dalam siaran seicara keiseiluiruihan 

teirdapat beibeirapa program yang meinguidara, masing - masing program 

meimiliki slot (waktui ataui duirasi) dan masing -masing program ini 

direincanakan seisuiai teima program itui (programming). Pada stasiuin teirteintui 

jadwal program teilah direincanakan dalam satui builan ataui einam builam 

kareina keitatnya peirsaingan meindapatkan spot iklan dalam proseis 

peimasaran produik program teirseibuit. Pada uimuimnya program disiarkan 

seicara seiminggui pada hari yang sama dan slot waktui yang sama (Hidayanto, 

2012). 

Program siaran radio sangat beirpeingaruih teirhadap reispon 

masyarakat dalam meingguinakan radio seibagai meidia komuinikasi. Jika 
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program yang disiarkan siaran suiataui radio tidak meimiliki daya tarik bagi 

masyarakat seibagai peindeingar maka meireika tidak akan meinjadikan radio 

seibagai meidia komuinikasinya. Program peinyiaran radio bila dilihat dari 

seigi apa yang meindasari meireika meinyiarkan seisuiatui haruislah teirleibih 

dahuilui meilihat siapa peimilik radio teirseibuit, dan apa keipeintingan yang 

diinginkannya. Peirancangan program siaran Produiseir, beikeirja sama deingan 

peinyiar dalam meinyuisuin program acara seibuiah siaran radio. Bisa dikatakan 

bahwa program siaran itui teirgantuing keipada produiseir dan peinyiar (Muhson, 

2006). 

Morrison Pringlei Star McCavitt meinguingkapkan bahwa: thei 

programming of most stations is dominateid by onei principal conteint 

eileimeint or sound, known as format (program seibagian beisar stasiuin radio 

didominasi oleih satui eileimein isi ataui suiara yang uitama yang dikeinal deingan 

format). Format dalam stasiuin radio dimaksuidkan seibagai ciri teirteintui yang 

meinjadi ideintitas dalam siarannya (Beilla, 2021). 

Uimuimnya, program radio teirdiri dari acara peirpuitaran lagui (music 

program), obrolan ataui bincang-bincang (talk show), dan program beirita 

(neiws program). Jeinis-jeinis acara meinuiruit Romli (2009):  

1. Muisic Program. Ini program uitama radio mana puin, keicuiali radio 

khuisuis  beirita. Program ini bisa divariasikan meinjadi acara 

peimuitaran lagu pilihan, paduian lagui dan info ringan, karaokei, 

tanggal lagui, muisic livei, lagui dan kuiis, dan seibagainya. 

2. Talk Show Program ataui chatshow (obrolan, bincang-bincang, 

dialog inteiraktif) biasanya meindaatangkan narasuimbeir ataui bintang 

tamui uintuik bincang- bincang teintang seibuiah teima ataui topik hangat. 

Variasi program jeinis ini antara lain program siaran yang 

meinguindang peindeingar meinguidara via teileipon uintuik 

meinyampaikan opininya deingan topik khuisuis, ataui program yang 

beirsifat “teirbuika” peindeingar beibas beirbicara teintang apa saja, juiga 

acara diskuisi peinyiar beirtindak seibagai “modeirator” yang meingatuir 

“lalui-lintas” peimbicaraan 
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3. Neiws program Diseibuit juiga acara beirita dan isui-isui aktuial (neiws 

and curreint affairs programmei). Dalam program ini dikeinal tiga 

katagori peinyaji beirita, yakni peimbaca beirita, peinyiar beirita, dan 

jangkar beirita (Peitra, 2012). 

3. Keputusan pendengar 

Keipuituisan Peindeingar meinuiruit Kotleir (2002) yaitui peinilaian meireik 

meilaluii citra produik beirkaitan deingan produik seirta atribuit yang teilah 

diproduiksi oleih leimbaga peindidikan seilakui produisein. Citra produik dapat 

teirbeintuik dari atribuit yang ada pada produik teirseibuit seipeirti: kuialitas, warna, 

deisain, keimasan, meireik, peilayanan, dan lainnya yang meinjadi suiatui stimuili 

dalam proseis keipuituisan.  

Peindeingar seibagai peingambil keipuituisan. Keipuituisan uintuik 

meindeingarkan meiruipakan hasil dimana konsuimein meirasa meingalami 

masalah dan keimuidian meilaluii proseis rasional meinyeileisaikan masalah 

teirseibuit. Perspektif peingambilan keipuituisan meinggambarkan seiseiorang 

peindeingar  yang seidang meilakuikan seirangkaian langkah-langkah teirteintui 

pada saat meindeingarkan. Langkah-langkah ini teirmasuik peingeinalan 

masalah, meincari, eivaluiasi alteirnatif, meimilih dan eivaluiasi pasca 

peiroleihan. 

Langkah-langkah dalam meingambil suiatui keipuituisan uintuik 

meindeingarkan adalah: Meinuiruit Masduiki (2004) Bagi stasiuin radio, 

peindeingar adalah seigalanya, deingan kata lain seibuiah stasiuin radio tanpa 

peindeingar tidaklah meimpuinyai arti. Seitidaknya ada tiga pihak yang 

beirinteiraksi dalam siaran radio. Peirtama yang teirdiri dari produiseir, peinyiar, 

reiporteir, peinuilis naskah, eiditor. Keiduia, peindeingar yang teirdiri dari 

peindeingar aktif dan peindeingar pasif. Keitiga, peisawat radio peineirima siaran 

deingan beiragam aplikasi dan uikuiran seisuiai speisifikasi teiknologi yang 

dipakai. 

Dari hal teirseibuit, maka meinuiruit Masduiki (2004) meingeimuikakan 4 

tipologi peindeingar, yaitui :  
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1. Peindeingar Spontan Peindeingar spontan adalah peindeingar yang 

beirsifat keibeituilan, tidak beireincana meindeingarkan radio ataui siaran 

teirteintui, deingan tingkat peirhatian muidah beiralih kei aktivitas 

teirteintui.   

2. Peindeingar Pasif Peindeingar pasif adalah peindeingar yang suika 

meindeingarkan radio uintuik meingisi waktui luiang dan meinghibuir diri 

dan meinjadikan radio seibagai teiman biasa  

3. Peindeingar Seileiktif Peindeingar seileiktif meiruipakan peindeingar 

yang hanya meindeingarkan siaran radio pada jam ataui acara teirteintui 

saja, fanatik pada seibuiah acara ataui peinyiar teirteintui dan 

meinyeidiakan waktui kuisuis uintuik meindeingarkannya. 

4. Peindeingar Aktif Peindeingar aktif meiruipakan peindeingar yang 

seicara reiguilar tak teirbatas meindeingarkan siaran radio, apapuin, 

dimanapuin, dan aktif beirinteiraksi meilaluii teileipon. Radio seibagai 

sahabat uitama tidak hanya pada waktui luiang.  

Beirdasarkan peingeirtian minat dan peindeingar meinuiruit para ahli 

diatas, keimuidian dapat ditarik keisimpuilan bahwa minat meiruipakan 

peindorong seiseiorang uintuik meilakuikan aktivitas beirdasarkan rasa 

keiteirtarikan dari suiatui objeik seidangkan Peindeingar adalah orang-orang yang 

meinjadi sasaran komuinikasi. Jadi, dapat disimpuilkan minat peindeingar 

adalah keiteirtarikan seiseiorang teihadap suiatui hal yang dideingarnya (Wicara, 

2016). 

Huibuingan antara Brand Eiquity deingan keipuituisan uintuik 

meindeingarkan bahwa brand meimiliki peingaruih yang tinggi dalam hal 

keipuituisan kareina beirpeiran seibagai ideintitas dari suiatui peiruisahaan dan 

meiruipakan peimbeida dari produik satui deingan yang lain. Brand meiruipakan 

simbol ataui logo yang dapat meimbanguin peirseipsi. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipoteisis peineilitian meiruipakan jawaban seimeintara atas ruimuisan 

masalah yang teilah diteitapkan. Peirnyataan hipoteisis dibanguin dari teiori 

uintuik meimpreidiksi huibuingan antara konseip (variabeil) dalam peineilitian 
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(Aguing Widhi Kuirniawan, 2016). Maka hipoteisis yang diajuikan dalam 

peineilitian ini adalah : 

Hipoteisis peineilitian meiruipakan jawaban seimeintara atas ruimuisan 

masalah yang teilah diteitapkan. Peirnyataan hipoteisis dibanguin dari teiori uintuik 

meimpreidiksi huibuingan antara konseip (variabeil) dalam peineilitian (Aguing 

Widhi Kuirniawan, 2016). Maka hipoteisis yang diajukan menurut peneliti 

adalah adalah : 

1. Ha :Teirdapat peingaruih brand awareineiss (keisadaran meireik) 

teirhadap keipuituisan peindeingar dalam meimilih program siaran 

dakwah. 

2. Ha :Teirdapat peingaruih peirceiiveid quality (peirseipsi kuialitas meireik) 

teirhadap keipuituisan peindeingar dalam meimilih program siaran dakwah. 

3. Ha :Teirdapat peingaruih brand associations (asosiasi meireik) teirhadap 

keipuituisan peindeingar dalam meimilih program siaran dakwah. 

4. Ha :Teirdapat peingaruih brand loyalty (loyalitas meireik) teirhadap 

keipuituisan peindeingar dalam meimilih program siaran dakwah. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITAN 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

3.1.1 Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian  

Peindeikatan peineilitian yang akan diguinakan peinuilis adalah peindeikatan 

kuiantitatif. Jeinis peineilitian ini adalah asosiatif kausal, peineilitian yang meincari 

huibuingan atau peingaruih seibab akibat yaitui huibuingan ataui peingaruih variabeil beibas 

(X) brand equity teirhadap variabeil teirikat (Y) keputusan mendengarkan. (Suigiyono, 

2013). 
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3.1.2 Definisi Operasional Variabel 

Dalam peineilitian ini teirdapat duia variabeil peinting, yakni seibagai variabeil 

beibas (x), dan seibagai variabeil teirikat (y). Adapuin indikator (x) dan (y) yaitui 

variabeil beibas (indeipeindeint) (X) Brand Awareineiss, Peirceiiveid Quality, Brand 

Associations, Brand Loyalty dan variabeil teirikat (Deipeindein) (Y) Keipuituisan 

peindeingar. Deifinisi opeirasional dalam peineilitian ini meilipuiti : 

1. Variabeil Beibas (Indeipeindeint) 

Variabeil beibas dalam peineilitian ini adalah : 

B. Eikuiitas Meireik (X) 

Eikuiitas Meireik teiori David A. Aakeir (1992) dalam (Wikantyas, 2016) 

adalah seipeirangkat asseit yang dimiliki dan meileikat pada seibuiah brand, dapat 

meinambah dan meinguirangi nilai seibuiah brand, dan diciptakan oleih peirspeiktif 

konsuimein. Dimeinsi eikuiitas meireik meilipuiti : 

a. Keisadaran meireik (brand awareineiss) (X1). 

Keisadaran meireik meinuiruit (Aakeir, 1991) adalah keisangguipan seiorang calon 

peimbeili uintuik meingeinali dan meiningat keimbali bahwa suiatui meireik meiruipakan 

bagian dari kateigori meireik teirteintui. Parameiteir variabeli ini adalah : 

1. Top of mind (puncak pikiran). 

2. Brand recall (peringatan kembali terhadap merek). 

3. Brand recognition (pengenalan merek). 

4. Unware of brand (tidak menyadari merek). 

Skala Likeirt juiga diguinakan uintuik meinguikuir parameiteir keipuituisan 

meindeingarkan deingan skor yang sama yaitui 1-5 dimuilai dari jawabaan sangat 

seituijui, seituijui, ragui-ragui, kuirang seituijui, sangat tidak seituijui (Suigiyono, 2017). 

b. Peirseipsi Kuialitas (X2) 

Peirseipsi kuialitas adalah peirseipsi peilanggan teirhadap keiseiluiruihan kuialitas 

yang diharapkan. Konsuimein akan meinyuikai dan muingkin meinjadi loyal teirhadap 

produik deingan peirseipsi kuialitas yang tinggi. perceived quality adalah persepsi para 

pelanggan dan berbeda dengan berbagai konsep yang hampir sama, antara lain: 

1. Kualitas aktual atau objektif (actual or objective quality). 

2. Kualitas isi produk (product based quality). 
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3. Kualitas proses manufaktur (manufakturing quality) (Alamsyah, 2013). 

Skala Likeirt juiga diguinakan uintuik mengukur parameiteir peirseipsi kuialitas 

deingan skor yang sama yaitui 1-5 dimulai dari jawabaan sangat setuju, setuju, ragu-

ragu, kurang setuju, sangat tidak setuju(Suigiyono, 2017). 

c. Asosiasi Meireik (X3) 

Brand Associations Sangadji dan Sopiah (2013) menjelaskan bahwa asosiasi 

meiruipakan atribuit yang suidah ada di dalam meireik dan akan leibih beisar apabila 

peilanggan meimpuinyai banyak peingalaman beirhuibuingan deingan meireik teirseibuit. 

Keisimpuilannya bahwa brand associations adalah ikatan antara konsuimein 

teirhadap atribuit produik yang teirkait deingan ingatannya meingeinai suiatui meireik. 

Parameiteir uintuik meinguikuir asosiasi meireik program siaran dakwah adalah : 

1. Customer benefit (Produk memberikan manfaat nyata) 

2. Product attributes (Atribut produk memberikan pelayanan tambahan). 

3. Use / application (Produk mudah digunakan). 

4. User (pengguna lebih percaya diri dari pelayanan tambahan merek) 

5. Celebrity (Bintang iklan sesuai dengan jenis dan fungsi produk). 

6. Lifestyle / Personality (Kemasan menarik). 

7. Competitors (Produk lebih unggul dibanding dengan pesaing). 

8. Country of Origin. 

 

d. Loyalitas Meireik (X4) 

Brand Loyalty adalah loyalitas yang meingacui pada wuijuid peirilakui dari uinit-

uinit peingambilan keipuituisan uintuik meilakuikan peimbeilian seicara teiruis-meineiruis 

teirhadap barang ataui jasa dari suiatui peiruisahaan yang dipilih (Mowein & 

Minor,2002). 

Mencerminkan tingkat keterikatan konsumen dengan suatu merek produk. 

Mencerminkan tingkat keterikatan konsumen dengan suatu merek produk. Variabel 

ini terbagi menjadi tingkatan loyalitas yang paling tinggi sampai yang paling 

rendah, sebagai berikut: 

1. Pengukuran perilaku. 

2. Mengukur kepuasan. 
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3. Merek kesukaan. 

4. Komitmen. 

Skala Likeirt juiga diguinakan uintuik meinguikuir parameiteir keipuituisan 

meindeingarkan deingan skor yang sama yaitui 1-5 dimuilai dari jawabaan sangat 

seituijui, seituijui, ragui-ragui, kuirang seituijui, sangat tidak seituijui (Suigiyono, 2017). 

C. Variabeil Teirikat (Deipeindeint) 

Variabeil teirikat dalam peineilitian ini adalah keipuituisan mendengarkan (Y). 

Keipuituisan Mendengarkan meinuiruit Kotleir (2002) yaitui Peinilaian meireik melalui 

citra produik beirkaitan deingan produik seirta atribuit yang teilah diproduiksi oleih 

leimbaga peindidikan seilakui produisein. Parameiteir peinguikuiran variabeil ini adalah : 

1. Peindeingar meirasa mantap dalam meimilih program siaran dakwah. 

2. Program siaran dipilih deingan beirbagai macam peirtimbangan dari 

peindeingar. 

3. Program siaran dakwah seilalui meinjadi pilihan peirtama Keitika 

meindeingarkan radio DAIS 107.9 FM. 

4. Seilalui meimilih program siaran dakwah radio DAIS 107,9 FM saat ingin 

meindeingarkan program siaran radio. 

5. Program siaran dapat dideingarkan dimana saja. 

Skala Likeirt juiga diguinakan uintuik meinguikuir parameiteir keipuituisan 

meindeingarkan deingan skor yang sama yaitui 1-5 dimuilai dari jawabaan sangat 

seituijui, seituijui, ragui-ragui, kuirang seituijui, sangat tidak seituijui (Suigiyono, 2017). 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di Masjid Agung Jawa Tengah Kota Semarang. Peneliti 

melaksanakan penelitian di radio DAIS 107.9 FM yang berlokasi di Jl. Gajah Raya, 

Kel. Sambirejo, Kec. Gayamsari, Kota Semarang, Jawa Tengah. Peineintuian lokasi 

ini diharapkan meimbeirikan inovasi teirbarui uintuik meiningkatkan brand eiquity di 

seitiap program. 



 
 

30 
 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan 2 kali, Pra riset pada bulan Februari 2023 dan riset 

pada bulan  mei – juni 2023. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Popuilasi adalah seimuia objeik atau individu yang meimiliki karateiristik 

tertentu, jeilas, dan leingkap yang akan diteiliti (Suigiyono, 2013). Popuilasi pada 

peineilitian ini adalah pendengar setia radio DAIS 107.9 FM (MODIS). 

3.3.2 Sampel 

Sampeil adalah bagian dari juimlah dan karakteiristik yang dimiliki oleih 

popuilasi teirseibuit. Menurut Arikunto (2002) sampel adalah sebagian atau wakil dari 

populasi yang diteliti Dalam penarikan sampel, peneliti berpedoman dengan 

pendapat Arikunto, jika populasi dibawah 100 maka semua dijadikan sampel dan 

jika lebih dari 100 maka dari populasi penelitian yang ada tersebut ambil jumlah 

populasi yang mendekati penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu dengan 

taraf kesalahan 1%, 5%, dan 10%. Mengingat populasi dalam penelitian ini 

sejumlah 110 orang, maka diputuskan untuk mengambil taraf kesalahan 10% 

dihitung dengan menggunakan rumus slovin, Alasan peneliti menggunakan tingkat 

presisi 10% karena jumlah populasi kurang dari 1000. Sampeil pada peineilitian yang 

diambil dari peinuilis yaitui meingguinakan teiknik non probability sampling beiruipa 

purposive sampling, yaitui teiknik peingambilan samplei deingan peirtimbangan khuisuis 

seihingga layal dijadikan sampel (Nuzuar dan Warsah, 2018). 

Teiknik Peinarikan sampeil yang dilakuikan didasarkan atas ciri teirteintui 

beirdasarkan karateiristik yang diteitapkan deingan ciri popuilasi yang diseisuiaikan 

deingan tuijuian dan masalah peineilitian. Beirdasarkan uiraian teirseibuit sampeil dalam 

peineilitian ini haruis meimeinuihi kriteiria yaitui : 

1. Peindeingar seitia radio DAIS yang masuik dalam gruip MODIS (Monitor 

DAIS). 

2. Peindeingar radio DAIS yang beirteimpat tinggal Kota Seimarang dan 

Kabuipatein Seimarang. 

Dalam penelitian ini, besarnya sampel ditetapkan dengan menggunakan 

rumus Slovin. Adapun rumus Slovin adalah sebagai berikut: 
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Keterangan : 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

e = standar error (10%) 

Berdasarkan rumus Slovin tersebut, maka diperolah besarnya sampel 

sebagai berikut: 

n =
110

1+110 𝑥 (0,1)2 

n = 
110

2,1
 

n = 52,3809524 

Dengan menggunakan rumus Slovin di dapat jumlah sampel yang akan  

dijadikan responden dalam penelitian ini sebanyak 53 responden. Sampel dalam 

penelitian ini adalah peindeingar seitia radio DAIS 107.9 FM (Sugiyono, 2011). 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Peinguimpuilan data meiruipakan langkah yang sangat peinting dalam 

meilakuikan peineilitian. Teiknik peinguimpuilan data dalam peineilitian ini meimpuinyai 

tuijuian meinguingkapkan fakta meingeinai variabeil yang diteiliti (Azwar, 2014). 

Peinguimpuilan data pada peineilitian ini adalah deingan meingguinakan 

kuiisioneir ataui angkeit adalah meiruipakan teiknik peinguimpuilan data pada peineilitian 

ini adalah deingan meingguinakan kuieisioneir adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah kuesioner (angket) yaitu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan secara 

langsung dan tidak langsung (google form) kepada responden untuk dijawabnya 

dengan meinghuibuingi satui peirsatui peindeingar seitia radio DAIS uintuik dibeiri angkeit. 

Keimuidian angkeit yang valid dan reialiabeil diguinakan uintuik peineilitian, seidangkan 

yang tidak valid dan reiliabeil tidak bisa diguinakan uintuik peineilitian. 

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti dengan cara membuat 

menyebarkan daftar pernyataan kepada responden dengan penetapan skor nilai-
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nilai pada tiap-tiap pernyataan tentang pengaruh brand equity terhadap keputusan 

mendengarkan program siaran dakwah. 

Kuesioner yang diberikan berbentuk pernyataan terstruktur yang di mana 

dalam kuesioner tersebut menyajikan sebuah pernyataan yang harus ditanggapi oleh 

responden menggunakan skala likert yang merupakan jenis skala yang digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala likert 1-5 dengan keterangan sebagai berikut. 

Tabel 3 1 Skor Jawaban Responden 

Jawaban Interval Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu – Ragu (RR) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan dalam 

bentuk variabel. Dalam tabel 3.1 di atas menjelaskan bahwa item-item instrumen 

diukur dengan pernyataan yang positif. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka 

setiap jawaban responden diberi nilai skor yang kemudian diinterpretasikan dalam 

bentuk kualitatif. 

Berikut dijelaskan nilai kualitatif dari skor jawaban responden terhadap 

item-item pernyataan variabel, yaitu: 

1. Skor 1 berarti “Sangat Tidak Setuju (STS)”, artinya setiap responden 

memberikan tanggapan yang sangat serius terhadap ketidaksetujuannya 

pada suatu pernyataan dari item-item variabel. 

2. Skor 2 berarti “Tidak Setuju (TS)”, artinya setiap responden 

memberikan tanggapan yang serius terhadap ketidaksetujuannya pada 

suatu pernyataan dari item-item variabel. 
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3. Skor 3 berarti “Ragu-Ragu (RR)”, artinya setiap responden memberikan 

tanggapan yang netral terhadap suatu pernyataan dari item-item 

variabel. 

4. Skor 4 berarti “Setuju (S)”, artinya setiap responden memberikan 

tanggapan yang serius terhadap persetujuannya pada suatu pernyataan 

dari item-item variabel. 

5. Skor 5 berarti “Sangat Setuju (SS)”, artinya setiap responden 

memberikan tanggapan yang sangat serius terhadap persetujuannya 

pada suatu pernyataan dari item-item variabel.(Suigiyono, 2013). 

3.5 Instrumen Penelitian 

Meinuiruit Suigiyono (2013) instruimein peineilitian adalah suiatui alat yang 

diguinakan uintuik meinguikuir feinomeina alam mauipuin sosial yang diamati seicara 

speisifik seimuia feinomeina ini diseibuit variabeil peineilitian. 

Instruimein ataui alat uikuir dalam peineilitian ini beiruipa angkeit yang beirisi 

buitir-buitir peirtanyaan uintuik dibeiri tanggapan oleih suibyeik yang akan dijadikan 

peineilitian, keimuidin atas dasar teioritik teirseibuit dikeimbangkan dalam indikator-

indikator dan seilanjuitnya dikeimbangkan dalam buitir-buitir peirtanyaan. Kisi – kisi 

angkeit dalam peineilitian ini adalah : 

 

 

 

Tabel 3 2 

Kisi – Kisi Angket Penelitian 

 

Variabeil 

Peineilitian 

Indikator No Item 

Pertanyaan 

Brand 

Awareineiss (X1) 

(Durianto 2004 

dalam Setiawan 

& Rabuani, 

1. Top of mind (Puncak 

pikiran). 

2. Brand recall (Pengingatan 

kembali terhadap merek). 

1,2 

 

3,4 
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2019) 

 

3. Brand recognition 

(Pengenalan merek). 

4. Unware of brand (tidak 

menyadari merek). 

5,6 

 

 

7,8 

Brand 

Associations 

(X2) 

(Durianto,2001 

dalam Afandi, 

2013) 

 

1. Customer benefit. 

2. Product attributes. 

3. Use / application. 

4. User 

5. Celebrity. 

6. Lifestyle/Personality. 

7. Competitors. 

8. Country of Origin. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

 

Peirceiiveid 

Quality 

(X3) 

(Susanto dan 

Wijanarko, 2004 

dalam Wasil, 

2018) 

1. Kualitas aktual atau obyektif 

(actual or objective quality). 

2. Kualitas isi produk (product 

based quality). 

3. Kualitas proses manufaktur 

(manufacturing quality), 

kesesuaian dengan spesifikasi 

dan hasil akhir yang tanpa cacat 

(zero defect). 

1,2 

 

 

3,4 

 

5,6 

 

Brand Loyalty 

(X4) 

(David A. Aaker 

2013 dalam 

Hasugian, 2015) 

1. Behaviour Measures 

(Pengukuran Perilaku). 

2. Measuring Satisfaction 

(Pengukuran Kepuasan). 

3. Measuring Liking The Brand 

(Pengukuran Kesukaan 

Terhadap Merek). 

 

1,2 

 

3,4 

 

5,6 
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4. Measuring Commitment 

(Pengukuran Komitmen). 

 

7,8 

Keipuituisan 

Mendengarkan 

(Y1) 

(philip Kotler 

dalam suprapti, 

2010) 

1. Keimantapan meindeingarkan 

dari peindeingar. 

2. Peirtimbangan dalam 

meindeingarkan program 

siaran. 

3. Prioritas dalam meimilih 

meireik progam siaran. 

4. Keiceipatan meimuituiskan 

meimilih meireik program 

siaran 

5. Keimuidahan uintuik 

meindeingarkan program 

siaran 

1,2 

 

 

3,4 

 

 

5,6 

 

7,8 

 

 

9,10 

 

3.6 Uji Coba Instrumen Penelitian 

3.6.1 Uji Validitas 

Uiji validitas meiruipakan uiji yang beirfuingsi uintuik meilihat apakah suiatui alat 

uikuir teirseibuit valid (sahih) ataui tidak valid. Alat uikuir yang dimaksuid disini 

meiruipakan peirtanyaan-peirtanyaan yang ada dalam kuieisioneir. Instruimein 

dipeirluikan agar instruimein peineilitian yang diguinakan beinar-beinar akuirat (Syahruim, 

2012). 

Peinguijian validitas yang meingkoreilasikan antar masing-masing skor iteim 

indikator deingan total skor konstruik. Tingkat signifikansi yang diguinakan yaitui 

0,05. Kriteiria peinguijiannya yaitui: H0 diteirima apabila r hituing > r tabeil , (alat uikuir 

yang diguinakan valid ataui sahih) H0 ditolak apabila r statistik ≤ r tabeil. (alat uikuir 

yang diguinakan tidak valid ataui sahih). Cara meineintuikan beisar nilai R tabeil R tabeil 

= df (N-2), tingkat signifikansi uiji duia arah. Misalnya R tabeil = df (13-2, 0,05). 

Uintuik meindapatkan nilai R tabeil kita haruis meilihat diteibal R (Janna & Heirianto, 

2021). 
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=
𝑁(Σ𝑋𝑌) − (Σ𝑋)(Σ𝑌)

√{𝑁Σ𝑋2 − (ΣX)2}{𝑁Σ𝑌2 − (ΣY)2}
 

Keiteirangan: 

𝑟𝑥𝑦 = koeifisiein koreilasi 

𝑋 = skor buitir 

𝑌 = skor total yang dipeiroleih 

𝑁 = juimlah reispondein 

Σ𝑋2 = juimlah kuiadrat nilai X 

Σ𝑌2 = juimlah kuiadrat nilai Y 

Hasil peirhituingan 𝑟𝑥𝑦 ataui 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dikonsuiltasikan deingan harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

deingan taraf signifikan 5%. Jika harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 leibih beisar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat 

dikatakan iteim teirseibuit valid. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uiji reiliabilitas meiruipakan uikuiran suiatui keistabilan dan konsisteinsi 

reispondein dalam meinjawab peirtanyaan dalam beintuik kuieisioneir meiskipuin ada 

peiruibahan waktui (Syahruim, 2012). 

Uiji reiliabilitas diguinakan uintuik meinguikuir suiatui kuieisioneir yang meiruipakan 

indikator dari variabeil. Kuieisioneir dikatakan reiliabeil jika jawaban seiseiorang 

teirhadap kuieisioneir stabil dari waktui kei waktui. Uintuik meinguiji reiliabilitas dapat 

diguinakan program SPSS deingan meingguinakan uiji statistic Cronbach. 

Peinguijian reiliabilitas meingguinakan uiji Alfa Cronbach dilakuikan uintuik 

instruimein yang meimiliki jawaban beinar leibih dari 1 (Adamson dan Prion,2013). 

Instruimein teirseibuit misalnya instruimein beirbeintuik eisai, angkeit, ataui kuieisioneir 

(Syamsuiryadin dan Wahyuiniati,2017). Ruimuis koeifisiein reiliabilitas Alfa Cronbach 

adalah seibagai beirikuit : 

 

Keiteirangan : 

r11          = Nilai reiliabilitas 

∑Si        = Juimlah varians skor tiap-tiap iteim 
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St           = Varians total 

k            = Juimlah iteim 

Jika koeifisiein reiliabilitas Alfa Cronbach teilah dihituing (ri), nilai teirseibuit 

keimuidian dibandingkan deingan kriteiria koeifisiein reiliabilitas Alfa Cronbach uintuik 

instruimein yang reiliabeil. Meinuiruit buikui (V.Wiratna,2014:193) meinyatakan bahwa 

instruimein dikatakan reiliabeil jika koeifisiein reiliabilitas Alfa Cronbach leibih dari 

0,60 (ri > 0,60) maka kuieisioneir ataui angkeit dinyatakan reiliabeil ataui konsistein. 

Seimeintara, jika nilai Cronbach’s kuirang dari 0.60 maka kuieisioneir ataui angkeit 

dinyatakan tidak reiliabeil ataui tidak konsistein (Syamsuiryadin dan Wahyuiniati, 

2017). 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teiknik Analisis data meiruipakan salah satui proseis meingolah data hasil 

peineilitian guina uintuik meimeicahkan peirmasalahan dan uintuik meimpeiroleih 

keisimpuilan. Peineiliti dalam meinganalisis meimasuikkan data yang suidah teirkuimpuil 

kei dalam tabeil freikuieinsi. Tabeil freikuieinsi ini beirtuijuian uintuik meimuidahkan 

peirhituingan dan meimpeirmuidah keiteirbacaan data yang ada dalam rangka 

peingolahan data seilanjuitnya (Muihson, 2006). 

kuiantitatif yang diguinakan peinuilis dalam peineilitian ini adalah reigreisi linieir 

beirganda. Analisis reigreisi linieir beirganda meiruipakan teiknik analisis data yang 

dipakai uintuik meinganalisis peirsoalan pada peineilitian (Ristanto dan Salman, 2020). 

Peingguinaan analisis reigreisi lineiar beirganda meiruipakan tahap lanjuit dari uiji 

asuimsi klasik. Uiji asuimsi klasik Meinuiruit Ghozali (2006) seibuiah modeil reigreisi 

dikatakan baik seibagai modeil eimpirik jika teilah meimeinuihi seirangkaian peinguijian 

asuimsi klasik. Tuijuian dari peinguijian asuimsi klasik ini adalah uintuik meimpeiroleih 

modeil reigreisi yang meinghasilkan eistimator lineiar tidak bias yang teirbaik (beist 

lineiar uinbias eistimator/BLUiEi) dan uintuik meimastikan bahwa modeil yang didapat 

beinar-beinar meimeinuihi asuimsi dasar pada analisis reigreisi yang meilipuiti uiji 

normalitas, uiji muiltikolineiaritas dan uiji heiteirokeidastisitas (Lisa, 2020). 

Apabila uiji asuimsi klasik teirpeinuihi, maka analisis reigreisi linieir ganda dapat 

dilakuikan. Adapuin peinjeilasan dari hasil analisis kuiantitatif adalah seibagai beirikuit 

: 
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3.7.1 Uji Asumsi Klasik 

  3.7.1.1 Uji Normalitas 

Uiji Normalitas dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah seimuia variabeil 

peineilitian beirdistribuisi normal ataui tidak. Uiji distribuisi normal adalah uiji 

uintuik meinguikuir apakah data kita meimiliki distribuisi normal seihingga dapat 

dipakai dalam statistik parameitrik (statistik infeireinsial). Uiji normalitas 

beirtuijuian uintuik meinguiji apakah dalam modeil reigreisi, variabeil peingganggui 

ataui reisiduial meimiliki distribuisi normal ataui tidak (Artha dan Satria, 2021) 

3.7.1.2 Uji Multikolinearitas 

Uiji Muiltikolineiaritas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah dalam modeil 

reifreisi diteimuikan adanya koreilasi yang tinggi ataui seimpuirna antar variabeil 

indeipeindein. Jika teirjadi koreilasi, maka dinamakan teirdapat maslaah 

muiltikolinieiritas. Uintuik meindeiteiksi tidak adanya muiltikolinieiritas dapat 

dilihat pada nilai toleirancei dan VIF. Apabila nilai toleiransi di atas 0.1 dan 

nilai VIF di bawah 10 maka tidak teirjadi muiltikolinieiritas (Janei, 2021). 

3.7.1.3 Uji Heteroskedasitas 

Uiji Heiteirokeidastisitas meiruipakan suiatui uiji asuimsi klasik yang haruis 

dipeinuihi dalam analisis reigreisi. Uiji heiteirokeidastisitas dilakuikan uintuik 

meingeitahuii apakah teirjadi bias ataui tidak dalam suiatui analisis modeil reigreisi. 

Biasanya jika dalam suiatui modeil analisis reigreisi teirdapat bias ataui 

peinyimpangan, eistimasi modeil yang akan dilakuikan meinjadi suilit 

dikareinakan varian data yang tidak konsistein (Widana dan Muiliani, 2020). 

Uiji Heiteirokeidastisitas dapat dilakuikan deingan beibeirapa cara 

diantaranya uiji Gleijseir, uiji Park, seirta uiji Whitei. Seilain itui bisa dilakuikan 

meingguinakan bantuian software SPSS deingan meimplotkan nilai ZPREiD dan 

SREiSID. Seipeirti bagaimanakah meitode plots itui? Meitodei plot uiji 

heiteirokeidastisitas adalah meitodei uiji deingan meimbuiat grafik plot (scatteir) 

antara sumbu Y yaitui nilai preidiksi ataui SREiSID (Stuideintizeid Reisiduial) dan 

yang seibagai suimbu   X adalah nilai reisiduial ataui ZPREiD (Standardizeid 

Preidicteid Valuiei) (Widan dan Muiliani,2020). 
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3.8 Analisis Regresi linear Berganda 

Analisis reigreisi lineiar beirganda diguinakan uintuik meingeitahuii beisarnya 

peingaruih duia ataui leibih variabeil beibas seicara beirsama-sama teirhadap satui variabeil 

teirikat. Meinuiruit suigiyono (2008) peirsamaan reigreisinya adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3+ b4X4+ei 

Keiteirangan : 

                        Y : Variablei teirikat 

A   : Konstanta 

b1 b2 b3 b4   : Koeifisiein reigreisi 

X1 X2 X3 X4  : Variabeil beibas 

ei   : keisalahan 

Dalam peineilitian ini variabeil yang diguinakan adalah seibagai beirikuit : 

Y  : Keipuituisan Peindeingar 

X1  : Keisadaran Meireik 

X2            : Asosiasi Meireik 

X3  : Peirseipsi Kuialitas 

X4  : Loyalitas Meireik 

             Dalam uji regresi linear berganda langkah-langkah yang lazim 

dipergunakan adalah uji t parsial dan uji F simultan. Persamaan regresi sebaiknya 

dilakukan di akhir analisis karena interpretasi terhadap persamaan regresi akan 

lebih akurat jika telah diketahui signifikansinya 

3.8.1 Uiji t 

Uiji t diguinakan uintuik meinguiji signifikansi keisadaran meireik (X1), Asosiasi 

meireik (X2), peirseipsi kuialitas (X3), loyalitas meireik (X4) teirhadap keipuituisan 

peimbeilian (Y) pada peineilitian ini, uintuik meinguiji hipoteisis seibagai beirikuit : 

H1 : Keisadaran meireik beirpeingaruih positif teirhadap keipuituisan peindeingar 

dalam meimilih program siaran dakwah. 

H2 : Asosiasi meireik beirpeingaruih positif teirhadap keipuituisan peindeingar 

dalam meimilih program siaran dakwah. 

H3 : Peirseipsi Kuialitas beirpeingaruih positif teirhadap keipuituisan peindeingar 

dalam meimilih program siaran dakwah. 
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H4 : Loyalitas Meireik beirpeingaruih positif teirhadap keipuituisan peindeingar 

dalam meimilih program siaran dakwah. 

Hipotesis diuji dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel. Rumus 

mencari ttabel : 

T tabel = t (
𝛼

2
 ; n – k – 1) 

Keterangan: 

a = signifikansi 

n = jumlah variabel X 

k = jumlah sampel/responden 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji t parsial dapat dilakukan sebagai 

berikut: 

a. Berdasarkan nilai thitung dan ttabel 

1. Jika nilai thitung > ttabel maka variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat. 

2. Jika nilai thitung < ttabel maka variabel bebas tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 

b. Berdasarkan nilai signifikansi hasil SPSS Version 25 

1. Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

2. Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 

3.8.2 Uji F (Uji Simultan) 

Uiji F diguinakan uintuik meinguiji signifikansi keisadaran meireik (X1), 

Asosiasi meireik (X2), peirseipsi kuialitas (X3), loyalitas meireik (X4) seicara 

simuiltan teirhadap keipuituisan peindeingar (Y), uintuik meinguiji hipoteisis seibagai 

beirikuit : 

H5 : Keisadaran meireik, asosiasi meireik, peirseipsi kuialitas, loyalitas meireik 

seicara beirsama-sama beirpeingaruih positif teirhadap keipuituisan peindeingar 

dalam meimilih program siaran dakwah. 
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Hipotesis diuji dengan cara membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Adapun 

rumus mencari Ftabel sebagai berikut: 

Ftabel = F (k ; n – k) 

Keterangan: 

n = jumlah variabel X 

k = jumlah sampel/responden 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji f simultan dapat dilakukan 

sebagai berikut: 

a. Berdasarkan Fhitung dan Ftabel 

1. Jika nilai Fhitung > Ftabel maka variabel bebas secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 

2. Jika nilai Fhitung < Ftabel maka variabel bebas secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 

b. Berdasarkan nilai signifikansi hasil SPSS Version 25 

1. Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 

2. Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

3.8.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas (Ghozali, 2011).  

Nilai yang mendekati satu (1) berarti variabel- variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi dependen Satu hal yang perlu dicatat adalah masalah regresi lancing 

(Spurious regression).  
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Koefisien determinasi hanyalah salah satu dan bukan satu-satunya 

kriteria memilih model yang baik. Alasannya bila suatu estimasi regresi linear 

menghasilkan koefisiensi determinasi yang tinggi, tetapi tidak konsisten 

dengan teori ekonomika yang dipilih oleh peneliti, atau tidak lolos dari uji 

asumsi klasik, maka model tersebut bukanlah model penaksir yang baik dan 

seharusnya tidak dipilih menjadi model empirik.  

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi R2 adalah 

bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. 

Setiap penambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak 

peduli  apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen atau tidak. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk 

menggunakan nilai adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model regresi 

terbaik. Tidak seperti R2, nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu 

variabel independen ditambahkan ke dalam model. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan adjusted R2 agar tidak terjadi bias dalam mengukur 

seberapa jauh  kemampuan model dalam menerangkan variasi variable 

dependen. Dalam kenyataan nilai adjusted R2 dapat bernilai negatif, 

walaupun yang  dikehendaki harus bernilai positif jika dalam uji empiris 

didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2 dianggap bernilai nol 

Secara matematis jika nilai R2 = 1, sedangkan jika nilai R2 = 0 maka adjusted 

R2 =(1-k)/(n-k). Jika k >  maka adjusted R2  akan bernilai negatif 
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BAB IV 

 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 

 

4.1.1 Radio DAIS 

 

Radio DAIS merupakan sebuah lembaga dakwah Islamiyah yang 

berada di Semarang. Radio DAIS memiliki spesifikasi khusus, yaitu seluruh 

isi siarannya berupa dakwah dan nada yang disesuaikan dengan kondisi dan 

karakteristik muslim Jawa Tengah. DAIS menyajikan selain acara hiburan, 

pendidikan, dan informasi dengan format Islami. Selain itu, DAIS 

mempunyai keunggulan yang tidak dmiliki radio berupa brand equity yaitu 

adanya pertemuan pendengar setia radio DAIS (MODIS), Pemilihan 
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narasumber yang berkompeten ditiap siaran dakwahnya, memberikan 

pelayanan yang berbeda dengan radio dakwah lainnya yaitu memiliki 

aplikasi streamming yang bisa didengar dimana saja dan dalam web radio 

DAIS terdapat chatbox sehingga pendengar dapat berkirim salam serta 

memberikan komentar, memiliki akun media sosial seperti facebook, 

instagram, youtube yang aktif bahkan akun facebook sering kali digunakan 

live ketika melakukan siaran dan memfasilitasi pendengar radio dengan 

membuatkan grup whatsapps. 

4.1.2 Visi, Misi, dan Tujuan Radio DAIS 

 

1. Visi 

Visi radio DAIS 107.9 FM yaitu: “Melayani kebutuhan rohani umat 

Islam dan melakukan pelayanan kepada masyarakat secara umum”. Seperti 

tercermin dari Motto radio DAIS yaitu “Terdepan dalam Dakwah dan 

Nada”. 

2. Misi 

Untuk dapat mencapai tujuan dakwah sebagaimana tersirat dalam 

visi radio DAIS 107.9 FM maka disusunlah beberapa misi sebagai berikut: 

1. Memberikan penyegaran siaran rohani setiap hari kepada umat Islam  

di wilayah jangkauannya. 

2. Memberikan wacana dari berbagai bidang kajian Islami kepada  

masyarakat baik informasi, musik dan pendidikan serta budaya. 

3. Memberikan informasi-informasi penting kepada masyarakat. 

4. Mengembangkan musik dan hiburan sesuai dengan kaidah Islam. 

5. Memakmurkan Masjid agung Jawa Tengah. 

6. Membantu Pemerintah ikut mencerdaskan anak bangsa yang 

memiliki sifat akhlakul karimah. 

3. Tujuan 

              Radio DAIS mempunyai tujuan untuk mendukung Syiar Islam 

MAJT dan untuk membangun masyarakat yang lebih Islami serta mandiri 

dan ikut serta dalam pembangunan baik fisik maupun mental melalui 
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program siaran yang dapat menggerakkan kegiatan pendidikan, hiburan dan 

informasi.  

4.2 Program Acara Radio DAIS 

Komposisi program siaran radio Dais lebih menitik beratkan pada 

siaran yang dapat dinikmati oleh masyarakat menengah ke bawah, ke atas 

dengan mayoritas pendengar beragama Islam. Adapun beberapa komposisi 

program di radio DAIS adalah sebagai berikut: 

A. Hiburan  

Unsur hiburan dalam program acara di radio DAIS mempunyai porsi 

50% dari semua materi siaran, mengingat akan kebutuhan hiburan bagi 

masyarakat, khususnya hiburan yang bisa menyentuh emosional masyarakat 

serta hiburan yang sehat seperti Pop Religi, Nasyid, Balasik, Qosidah, 

Rebana, Arabian, Lagu anak Islami dan lain-lain. 

B. Pendidikan 

Seluruh mata acara yang dikemas sebenarnya mengandung unsur 

pendidikan, namun yang benar-benar pendidikan murni diberikan porsi 

30%. Materi siaran pendidikan fokus pada pendidikan Is-lam seperti 

membaca kitab kuning, interaktif agama, serta mendalami ilmu tasawuf dan 

lain-lain. 

C. Informasi 

Informasi dalam program acara di radio Dais mendapat porsi 10% 

juga merupakan menu utama, baik informasi lokal/daerah  maupun nasional, 

bahkan apabila ada berita yang sangat actual dan ingin cepat diketahui 

masyarakat DAIS mengadakan breaking news. 

D. Layanan Masyarakat 

Layanan masyarakat di radio Dais mendapatkan porsi 10% 

Tabel 4.1 

Program Harian Radio DAIS 

 

No Pukul Nama Acara 

1. 04.00-05.00 Tune buka Siaran dan Relay Adzan Sholat 
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Shubuh 

2. 05.00-06.00 Jendela Hati 

3. 06.00-07.00 Salam Pagi  (berita dan informasi) 

4. 07.00-08.00 Untaian Hikmah 

6. 08.00-09.00 Inspirasi Lagu – Selingan Lagu Qasidah 

7 09.00-10.00 Sang Teladan 

8. 10.00-11.00 SSB (Serba Serbi DAIS) 

9. 11.00-11.30 Istiqomah 

10.  11.45-13.00 Relay Adzan Dhuhur 

11. 11.45-12.00 Selingan Nada 

12. 12.00-13.00 Kajian Siang Tafsir Al Munir 

13. 13.00-14.30 OASE (Nada pop religi dan Nasyid) 

14. 14.30-16.30 Relay Adzan Ashar dan Nada Taqwa 

15. 16.30-17.30 Kajian Sore – Kajian Interaktif 

16. 17.30-18.00 Relay Adzan dan Sholat Magrib 

17. 18.00-18.45 Kajian Petang 

18. 18.45-19.00 Relay Adzan dan Sholat Isya 

19. 19.00-19.30 Insert Islami 

20. 19.30-21.00 Silaturrahmi dan tune tutup siaran  

(Asmaul Husna dan Lagu Nasional) 

  (Sumber : Hasil wawancara) 

Tabel 4.2 

Program Mingguan Radio DAIS 107.9 FM 

 

No. PUKUL NAMA ACARA 

1 07.00-08.00 Kajian Ahad Pagi (Ahad) 

2 09.00-09.30 Nada Anak Muslim 

3 09.30-10.00 Mutiara Iman Bersama  

4 10.00-10.30 Dongeng Anak Muslim 

5 19.00-19.30 Relay Pelajaran Tilawatul Qur’an MAJT 
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(Kamis) 

6. 19.00-19.30 PAPDI Live-Dialog (Rabu) 

             (Sumber : Hasil wawancara)  

4.3 Plat Form Radio DAIS 

Terdapat beberapa platform yang digunakan oleh radio Dais selain 

radio siaran, antara lain: 

a. Situs Web Radio DAIS  

 

Gambar 4. 1 Situs Web Radio 

Sumber: https://dais1079fm.com/ diakses pada tanggal 8 Juni Pukul 05.49 

Situs web radio DAIS dibuat pada tahun 2016, berisi 

informasi mengenai profil radio, kegiatan program off-air, berita 

DAIS, radio Streamming, dan yang menarik adalah  MODIS. 

MODIS merupakan kepanjangan dari Monitor Radio DAIS. 

Seluruh pendengar setia dapat bergabung dengan pendengar dari 

berbagai daerah lainnya. Situs web    radio DAIS juga memberikan 

fasilitas kepada pendengar agar dapat berinteraksi langsung dengan 

penyiar melalui Chat Box yang telah disediakan. 

Chat Box merupakan layanan yang disediakan Dais yang 

terdapat pada situs web tersebut, terletak di sebelah kanan yang berisi 

kolom yang dapat diisi secara langsung oleh pendengar dan langsung 

terhubung ke penyiar. 

https://dais1079fm.com/
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b. Facebook 

 

Gambar 4. 2 Facebook Radio Dais 

Sumber:https://www.facebook.com/radiodais1079fm/diakses  

pada tanggal 8 Juni 2023 pukul 05.50 

Facebook DAIS Jawa Tengah sudah ada pada tahun 2006, 

tetapi saat itu masih dalam pengelolaan MAJT, mulai dikhususkan 

untuk radio komunitas sejak tahun 2015 yaitu saat mulai adanya 

radio streamming. Berisi postingan tentang informasi kajian 

dakwah yang akan disiarkan melalui radio, selain itu terdapat juga 

foto dan video kegiatan on-air maupun off-air. Platform untuk para 

pendengar agar dapat saling berinteraksi dengan penyiar maupun 

para pendengar di luar daerah. Facebook DAIS juga digunakan 

untuk live streaming sehingga dapat memberikan informasi atau 

kajian dakwah dengan audio dan juga visual. 

c. Instagram 

https://www.facebook.com/radiodais1079fm/
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          Gambar 4. 3 Instagram Radio DAIS 

         Sumber: https://www.instagram.com/radiodais1079fm/  

          diakses padatanggal 8 Juni 2023 Pukul 05.48 

Radio Dais mulai terjun ke media sosial instagram ini pada 

tahun 2015. Berisi informasi kajian dakwah yang akan disiarkan 

melalui radio dengan bentuk poster yang kemudian diunggah ke 

Instagram. Banyaknya pengguna Instagram membuat informasi 

semakin cepat diterima oleh para pendengar. Terdapat cuplikan 

video maupun foto tentang dakwah, banyak tips-tips Islami yang 

dikaji sesuai perkembangan zaman sehingga dapat menjangkau 

seluruh generasi. 

 

d. Twitter 

https://www.instagram.com/radiodais1079fm/
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             Gambar 4. 4 Twitter Radio Dais 

       Sumber: Akun Twitter Resmi @radioDAIS diakses pada tanggal 8 Juni                                                          

Dibuat pada tahun 2014, berisi tentang Informasi tentang 

kajian dakwah yang disiarkan di radio berupa Tweet yang dapat 

mempermudah pendengar dalam mengakses layanan radio. 

e. YouTube 

 

Gambar 4. 5 Youtube Radio DAIS 

Sumber: Akun Youtube Resmi Radio Dais yang diakses pada tanggal 8 

Juni 2023 pukul  05.46 

YouTube Radio DAIS merupakan Platform untuk 

dakwah Tidak hanya menyajikan siaran berupa audio, radio 

DAIS juga menggunakan media yang dapat menampilkan 

secara visual kajian dakwah dengan konten yang telah 
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dikemas untuk menarik audiens.  

f. Aplikasi Daisplay 

  

Gambar 4. 6 Aplikasi Daisplay 

Sumber: Aplikasi Daisplay yang diakses pada tanggal 8 Juni 2023 pukul 

06.00 

Aplikasi Daisplay merupakan aplikasi yang terdapat pada 

smartphone, sehingga dapat mempermudah pendengar dalam 

mengakses informasi. Karena terdapat di smartphone, siaran dapat 

lebih mudah dijangkau meskipun sedang berada diluar jangkauan. 

Dibuat pada tahun   2015, menjadikan radio komunitas ini menjadi 

semakin dikenal. Pendengar dapat memasang aplikasi tersebut yang 

didapat di Google Play pada android, dan langsung bisa dengan 

mudah mendengarkan radio.  

 

 

 

 

 

BAB V 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

5.1  Karakteristik Responden 

Responden yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
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sebesar 53 responden. Responden yang berhak mengisi kuesioner 

adalah responden yang memenuhi syarat yang telah di tentukan yaitu 

laki-laki maupun perempuan dan pendengar yang bertempat winggal 

diwilayah Semarang. Karakteristik  responden yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain : jenis kelamin, usia, dan program siaran 

yang sering didengarkan.  

5.1.1 Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 5.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

  
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-Laki 31 56,4 58,5 58,5 

Perempuan 22 40 41,5 100 

Total 53 96,4 100   

           Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

5.1.2 Berdasarkan Usia 

Tabel 5.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Umur 

 

Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative Percent 

Valid 

20-

29 
4 7,3 7,5 7,5 

30-

39 
10 18,2 18,9 26,4 

40-

49 
20 36,4 37,7 64,2 

>50 19 34,5 35,8 100 

Total 53 96,4 100 
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                Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

5.1.3 Berdasarkan program Siaran yang di dengarkan 
 

Tabel 5.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Program Siaran yang di 

dengarkan 

 

Program Siaran 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Jendela 

Hati 
8 14,5 15,1 15,1 

Untaian 

Hikmah 
5 9,1 9,4 24,5 

Istiqomah 3 5,5 5,7 30,2 

Kajian 

Sore 
24 43,6 45,3 75,5 

Kajian 

Petang 
13 23,6 24,5 100 

Total 53 96,4 100 
 

               Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

5.2 Deskripsi Data Penelitian 

5.2.1 Uji Validitas 

Tabel 5.4 

Uji Validitas 

 

Variabel Item R hitung Signifikansi Keterangan 

  X1.1 0,514 0,000 VALID 

Brand  X1.2 0,591 0,000 VALID 

Awareness X1.3 0,683 0,000 VALID 

 (X1) X1.4 0,462 0,000 VALID 
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  X1.5 0,618 0,000 VALID 

  X1.6 0,571 0,000 VALID 

  X1.7 0,681 0,000 VALID 

  X1.8 0,304 0,000 VALID 

  

Perceived  

Quality  

(X2) 

  

  

X3.1 0,56 0,000 VALID 

X3.2 0,542 0,000 VALID 

X3.3 0,685 0,000 VALID 

X3.4 0,599 0,000 VALID 

X3.5 0,625 0,000 VALID 

X3.6 0,566 0,000 VALID 

  

  

Brand  

Association  

(X3) 

  

  

  

X2.1 0,692 0,000 VALID 

X2.2 0,622 0,000 VALID 

X2.3 0,528 0,000 VALID 

X2.4 0,647 0,000 VALID 

X2.5 0,376 0,000 VALID 

X2.6 0,463 0,000 VALID 

X2.7 0,481 0,000 VALID 

X2.8 0,45 0,000 VALID 

  X4.1 0,764 0,000 VALID 

Brand  

Loyalty  

(X4) 

  

  

  

  

X4.2 0,648 0,000 VALID 

X4.3 0,611 0,000 VALID 

X4.4 0,709 0,000 VALID 

X4.5 0,656 0,000 VALID 

X4.6 0,714 0,000 VALID 

X4.7 0,456 0,000 VALID 

X4.8 0,742 0,000 VALID 

  Y1.1 0,53 0,000 VALID 

Keputusan Y1.2 0,552 0,000 VALID 

 Pembelian  Y1.3 0,367 0,000 VALID 



 
 

55 
 

Konsumen Y1.4 0,387 0,000 VALID 

 (Y) Y1.5 0,368 0,000 VALID 

  Y1.6 0,46 0,000 VALID 

  Y1.7 0,584 0,000 VALID 

  Y1.8 0,539 0,000 VALID 

  Y1.9 0,47 0,000 VALID 

  Y1.1 0,378 0,000 VALID 

Sumber : Data Primer Diolah (2023) 

Tabel 4.5 menunjukkan valid atau tidaknya suatu instrumen dapat diketahui 

dengan membandingkan hasil r hitung dengan r tabel, yaitu dengan jumlah 

responden 53 dan tingkat signifikansi 5%, r tabel adalah 0,279 Berdasarkan Tabel 

uji validitas tersebut. dapat r hitung lebih besar dari r tabel dan hasil product 

moment pearson lebih kecil dari 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

pernyataan adalah valid. 

5.2.2 Uji Reliabilitas 

Tabel 5.5 

Uji Reliabilitas 

 

Indikator 

Variabel X 

Alpha 

Cronbach 
Keterangan 

Brand Awareness 0,677 Reliabel 

Perceived Quality 0,628 Reliabel 

Brand Association 0,812 Reliabel 

Brand Loyalty 0,638 Reliabel 

Sumber : Data Primer Diolah (2023) 

Tabel 4.7 menunjukkan Instrumen dikatakan reliabel, jika nilai Alpha 

Cronbach sama dengan atau di atas 0,6. Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 

nilai Alpha Cronbach pada variabel independen dan dependen berada di atas 0,6 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut telah reliabel dan dapat 

dilakukan analisis selanjutnya. 
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5.2.3 Uji Asumsi Klasik 

5.2.3.1 Uji Normalitas 

Tabel 5.6 

Uji Normalitas 

 

                             

               Sumber : Data Primer Diolah (2023) 

Tabel 5.7 

Uji Normalitas P PLOT 

 

                         

Sumber : Data Primer Diolah (2023) 

Berikut adalah hasil analisis terhadap nilai VIF dan Tolerance.  Asumsi 

normalitas pada gambar diatas bahwa data pada grafik histogram mengikuti garis 

normal dan sebaran data pada grafik normal Probability Plot dapat dilihat bahwa 

titik disekitar data (titik) menyebar pada sumbu diagonal dari grafik normalitas, 

maka regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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5.3.2.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui korelasi antara variabel 

bebas yang digunakan dalam model regresi. Dalam mendeteksi adanya 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF (Value Inflation Factor). Apabila nilai 

VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas, sebaliknya apabila nilai VIF < 10 dan nilai 

Tolerance lebih dari 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas 

Tabel 5.8 

Uji Multikolinieritas 

 

Indikator Variabel X Tolerance VIF Keterangan 

Brand Awareness (X1) 0,305 3,279 Tidak terjadi Multikolinearitas 

Perceived Quality (X2) 0,215 4,657 Tidak terjadi Multikolinearitas 

Brand Associations(X3) 0,243 4,119 Tidak terjadi Multikolinearitas 

Brand Loyalty (X4) 0,182 5,501 Tidak terjadi Multikolinearitas 

 Sumber : Data Primer Diolah (2023) 

Tabel 4.8 menunjukkan nilai VIF masing-masing variabel bebas tidak ada 

yang memiliki nilai lebih dari 10. Masing-masing variabel bebas memiliki nilai VIF 

< 10. Perhitungan nilai Tolerance juga menunjukkan tidak ada variabel bebas yang 

memiliki nilai Tolerance lebih dari 0.1. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi penelitian ini.  

5.3.2.4  Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Metode yang dapat dipakai untuk mendeteksi gejala heterokedasitas dalam 

penelitian ini adalah metode grafik. Heteroskedastisitas di dalam model regresi 

dapat dilihat dari grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan 
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residualnya (SRESID), Ada tidaknya gejala heteroskedastisitas dapat diketahui 

dengan dua hal, antara lain :  

1. Jika pencaran data yang berupa titik-titik membentuk pola tertentu 

dan beraturan, maka terjadi masalah heteroskedastisitas,  

2. Jika pencaran data yang berupa titik-titik tidak membentuk pola 

tertentu dan menyebar diatas dan dibawah sumbu Y, maka tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas. Berikut grafik hasil pengujian 

heterokesdastisitas: 

Tabel 5.9 

    Scatterplot 

 

                    

                   Sumber : Data Primer Diolah (2023) 

Hasil analisis pada Gambar 4.9 menunjukkan bahwa titik-titik menyebar 

secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat indikasi adanya heterokedastisitas pada model yang diuji sehingga asumsi 

ini terpenuhi. Selain menggunakan metode grafik, pengujian asumsi 

heteroskedastisitas dapat dilakukan juga dengan metode pengujian statistik uji 

Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan meregresikan variabel bebas terhadap nilai 

absolut residualnya. Apabila nilai sig. > 0,05 maka akan terjadi homoskedastisitas 

dan jika nilai sig. < 0,05 maka akan terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji Glejser 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel  5.10 
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Uji Glejser 

 

 

 

  Sumber : Data Primer Diolah (2023) 

Berdasarkan Tabel 4.15 diketahui bahwa pada masing-masing variabel bebas 

diperoleh nilai sig. > 0,05 maka disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Atau 

dengan kata lain asumsi non-heteroskedastisitas telah terpenuh. 

5.3 Hasil Analisis Linier Berganda 

5.3.1 Hasil Analisis Linier Berganda 

Pengujian model regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui adanya 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen baik secara simultan 

maupun secara parsial. Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi 

keputusan mendengarkan program siaran dakwah radio (Y) yang nilainya akan 

diprediksi oleh brand awareness (X1), perceived quality (X2), brand association 

(X3), brand loyalty (X4). 

 

 

 

 

Tabel 5.11 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

Indikator variabel X Sig Keterangan  

Brand Awareness (X1) 0,941 Tidak terjadi heterokedastisitas 

Perceived Quality (X2) 0,136 Tidak terjadi heterokedastisitas 

BrandAssociations (X3) 0,574 Tidak terjadi heterokedastisitas 

Brand Loyalty (X4) 0,968 Tidak terjadi heterokedastisitas 
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the 

Estimate 

1 .745a 0,556 0,519 1,93548 

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 Sumber : Data Primer Diolah (2023) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 46,437 7,872   5,899 0,000 

X1 -3,542 0,843 -3,360 -4,204 0,000 

X2 0,440 0,083 0,583 5,271 0,000 

X3 2,350 0,591  3,001  3,975 0,000 

X4 0,549 0,091 0,870 6,044 0,000 

a. Dependent Variable: Y 

           Sumber : Data Primer Diolah (2023) 

Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat regresi linear berganda 

sebagai berikut :  

Y =  a + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + 𝑏3𝑥3 + 𝑏4𝑥4 + 𝑏5𝑥5 

Y =  46,437 + (-3542) + 0,440 + 2,350 + 0,594 

Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta adalah sebesar 46,437 artinya jika variabel kesadaran 

merek, asosiasi merek, persepsi kualitas, loyalitas merek nilainya 0 maka 

keputusan pembelian nilainya sebesar 46,437 

2. Nilai koefisien regresi untuk brand awareness (X1) sebesar -3542, artinya 

jika variabel kesadaran merek meningkat, maka keputusan mendengarkan 

juga meningkat, apabila kesadaran merek menurun, maka keputusan 

mendengarkan juga menurun. 

3. Nilai koefisien regresi untuk perceived quality (X2) sebesar 0,594, artinya 

jika variabel persepsi kualitas meningkat, maka keputusan mendengarkan 
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juga meningkat, apabila persepsi kualitas menurun, maka keputusan 

mendengarkan juga menurun 

4. Nilai koefisien regresi untuk brand associations (X3) sebesar 2350, artinya 

jika variabel asosiasi merek meningkat, maka keputusan mendengarkan 

juga meningkat, apabila asosiasi merek menurun, maka keputusan 

mendengarkan juga menurun. 

5. Nilai koefisien regresi untuk brand loyalty (X4) sebesar 0,440, artinya jika 

variabel loyalitas merek meningkat, maka keputusan mendengarkan juga 

meningkat, apabila loyalitas merek menurun, maka keputusan 

mendengarkan juga menurun. 

5.4 Hasil Pengujian Hipotesis 

5.4.1 Uji t 

Tabel 5.12 

Hasil Uji t 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 46,437 7,872   5,899 0,000 

X1 -3,542 0,843 -3,360 -4,204 0,000 

X2 0,440 0,083 0,583 5,271 0,000 

X3  2,350 0,591 3,001 3,975 0,000 

X4 0,549 0,091 0,870 6,044 0,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil olah data primer 2023 

Berdasarkan tabel diatas t hitung yang digunakan untuk acuan dalam 

menentukan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 

parsial. Nilai t tabel dengan taraf signifikan 0,05 dapat diamati pada tabel statistik 

dengan rumus :  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (α/2 ; n-k-1) 

          =  (0,05/2 ; 53-4-1) 
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          =  (0,025 ; 48) 

          = 1,677 

Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa variabel kesadaran merek, 

asosiasi merek, persepsi kualitas, loyalitas merek berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel keputusan pembelian. Dari hasil uji t menunjukkan bahwa : 

1. Pengaruh kesadaran merek terhadap keputusan mendengarkan. 

Hasil pengujian pengaruh parsial X1 terhadap Y menunjukkan 

bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -4,204 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 -1,677 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa variabel kesadaran merek berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel keputusan mendengarkan.  

2. Pengaruh persepsi kualitas terhadap keputusan mendengarkan. 

Hasil pengujian pengaruh parsial X2 terhadap Y menunjukkan 

bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 5,271 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,677 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa variabel Persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel keputusan mendengarkan.  

3. Pengaruh Asosiasi merek terhadap keputusan mendengarkan. 

Hasil pengujian pengaruh parsial X3 terhadap Y menunjukkan 

bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,975 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,677 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa variabel asosiasi merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel keputusan mendengarkan.  

4. Pengaruh loyalitas merek terhadap keputusan mendengarkan. 

Hasil pengujian pengaruh parsial X4 terhadap Y menunjukkan 

bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 6,044 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,677 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa variabel loyalitas merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel keputusan mendengarkan.  

5.4.2 Uji F 
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Tabel 5.13 

Hasil Uji F 

 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 224,904 4 56,226 15,009 .000b 

Residual 179,813 48 3,746     

Total 404,717 52       

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 

  Sumber : Hasil olah data primer (2023) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung F hitung yang 

digunakan untuk acuan dalam menentukan pengaruh variabel dependen 

terhadap variabel independen secara simultan. Nilai F tabel dengan taraf 

signifikan 0,05 dapat diamati pada tabel statistik dengan rumus : 

df1 = (Jumlah variabel - 1)   

= 4 - 1 = 3 

df2 = (n-k-1)  

= 53- 4-1 = 94 

Ket : n : jumlah sampel 

         k : variabel independen  

Berdasarkan tabel F tabel dalam penelitian ini memiliki nilai F tabel 

sebesar 2,45 

Melihat nilai F hitung sebesar 15,009  > F tabel sebesar 2,45 dan 

nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh signifikan 

kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi kualitas, loyalitas merek 

secara simultan terhadap keputusan mendengarkan. 

5.4.3 Koefisien Determinasi  

 

Tabel 5.14 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .745a 0,556 0,519 1,93548 

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

            Sumber : Hasil olah data primer 2023 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,519, hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan 

pengaruh variabel independen yaitu kesadaran merek, persepsi kualitas, 

asosiasi merek, loyalitas merek terhadap keputusan mendengarkan 

sebesar 51,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian.  

5.6 Pembahasan Hasil Penelitian  

Peneliti mengambil variabel independen yang terdiri dari Brand Awareness 

(X1), Perceived Quality (X2), Brand Association (X3), Brand Loyalty (X4). 

Program siaran dakwah radio DAIS 107.9 FM belum secara merata didengarkan 

oleh masyarakat kota maupun kabupaten Semarang. Namun, sebagian dari mereka 

berpandangan kualitas siaran program dakwah radio DAIS 107.9 FM terjamin dan 

variabel independen tersebut mempengaruhi keputusan mendengarkan program 

siaran dakwah radio DAIS 107.9 FM Semarang(Y).   

5.6.1 Pengaruh Brand Awareness terhadap Keputusan Mendengarkan 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa brand awareness dinyatakan 

signifikan terhadap keputusan mendengarkan program siaran dakwah radio DAIS 

107.9 FM Semarang. Hal ini berarti bahwa brand awareness atau kesadaran merek 

memiliki peranan penting terhadap keputusan mendengarkan program siaran 

dakwah radio DAIS 107.9 FM Semarang. Hasil pengujian pengaruh parsial X1 

terhadap Y menunjukkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -4,204 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,677 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa variabel kesadaran merek berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel keputusan mendengarkan. Kesadaran merek berkaitan dengan 

segala sesuatu yang berkaitan dengan memory pendengar terhadap merek. 

Penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Al Qadri 

Ilham (2021) dengan judul “Peingaruh Brand Eiquity, Kualitas Peilayanan, 

Loyalitas, dan Word Of Mouth Teirhadap Keiputusan Peimbeilian Mobil Xpandeir 

pada PT. Bosowo Beirlian Motor Di Kota Makassar. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa Brand Awareness produk Mobil Xpandeir pada PT. Bosowo 

Beirlian Motor Di Kota Makassar berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

5.6.2 Pengaruh Perceived Quality terhadap Keputusan Mendengarkan  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel perceived quality 

dinyatakan signifikan terhadap keputusan mendengarkan program siaran dakwah 

radio DAIS 107.9 FM Semarang. Hal ini berarti bahwa perceived quality atau 

persepsi kualitas memiliki peranan penting terhadap keputusan mendengarkan 

program siaran dakwah radio DAIS 107.9 FM Semarang. Hasil pengujian pengaruh 

parsial X2 terhadap Y menunjukkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 5,271 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,677 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel persepsi kualitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel keputusan mendengarkan. 

Dalam hal ini persepsi kualitas yang positif akan mendorong keputusan 

pembelian dan menciptakan loyalitas terhadap produk tersebut. Oleh karena itu 

persepsi pelanggan terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan program siaran 

atau jasa layanan yang diberikan telah sesuai dengan yang diharapkan. Keputusan 

pembelian dipengaruhi oleh perceived quality. Hal ini dikarenakan perceived 

quality atau persepsi kualitas telah tersampaikan dengan baik ke konsumen. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur indah rahmawati maula (2018).” 

Peingaruh Brand Eiquity Teirhadap Keiputusan Peimbeilian Konsumein ( Studi Kasus 

Pada Ouleit Eilzatta Purwokeirto). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

perceived quality produk Eilzatta berpengaruh terhadap keputusan pembelian.  

5.6.3 Pengaruh Brand Association terhadap Keputusan Mendengarkan 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel brand associations 

dinyatakan signifikan terhadap keputusan mendengarkan program siaran dakwah 

radio DAIS 107.9 FM Semarang. Hal ini berarti bahwa brand associations atau 

asosiasi merek memiliki peranan penting terhadap keputusan mendengarkan 

program siaran dakwah radio DAIS 107.9 FM Semarang. Hasil pengujian pengaruh 

parsial X3 terhadap Y menunjukkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,975 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,677 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel asosiasi merek berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel keputusan mendengarkan. Hal ini juga sesuai dengan 

penelitian terdahulu oleh Penelitian oleh Anisa (2016) tentang “Pengaruh Terpaan 

Iklan Tokopedia di Televisi dan Brand Equity Tokopedia terhadap Minat 

Konsumen untuk Menggunakan Tokopedia sebagai Sarana Jual-Beli Online”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa menyatakan bahwa brand associations mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Mountea.  

5.6.4 Pengaruh Brand Loyalty terhadap Keputusan Mendengarkan. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel brand Loyalty dinyatakan 

signifikan terhadap keputusan mendengarkan program siaran dakwah radio DAIS 

107.9 FM Semarang. Hal ini berarti bahwa brand loyalty atau kesadaran merek 

memiliki peranan penting terhadap keputusan mendengarkan program siaran 

dakwah radio DAIS 107.9 FM Semarang. Hasil pengujian pengaruh parsial X4 

terhadap Y menunjukkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 6,044 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,677 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel brand loyalty berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel keputusan mendengarkan. Hal ini berarti bahwa brand loyalty 

atau loyalitas merek memiliki peranan penting terhadap keputusan mendengarkan 

program siaran dakwah radio DAIS 107.9 FM. Keputusan pembelian dipengaruhi 

oleh brand loyalty dikarenakan brand loyalty atau loyalitas merek telah 

tersampaikan dengan baik ke konsumen. Dalam hal ini menggambarkan bahwa 

pendengar memiliki komitmen kuat dalam berlangganan. Pendengar akan 

mendengarkan ulang meskipun ada kompetitor dari radio yang lain. Dengan 
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pengelolaan dan pemanfaatan yang benar, loyalitas merek menjadi aset strategis 

bagi perusahaan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Utari Dwi 

Satiti (2021)  Peingaruh Brand Eiquity Teirhadap Keiputusan Peimbeilian Susu Beiar 

Brand di Pulau Jawa Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa brand 

loyalty produk susu bear brand berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB VI 

 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Brand Equity terhadap 

Keputusan Mendengarkan Program Siaran Dakwah (Studi Kasus pada Pendengar 

Setia Radio DAIS 107.9 FM)”. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Empat indikator variabel X (brand equity) yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu brand awareness, perceived quality, brand 

association, dan brand loyalty secara simultan memiliki pengaruh yang 
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signifikan terhadap keputusan mendengarkan program siaran radio 

DAIS 107.9 FM. 

2. Kesadaran merek (brand awareness) berpengaruh terhadap keputusan 

mendengarkan program siaran radio. Hal ini dibuktikan dengan 

berdasarkan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (-4,204 < 1,677). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel brand awareness 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan mendengarkan  

3. Persepsi kualitas (perceived quality) berpengaruh terhadap keputusan 

mendengarkan program siaran radio. Hal ini dibuktikan dengan 

berdasarkan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (5,271 > 1,677). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bahwa variabel persepsi 

kualitas (perceived quality) berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

mendengarkan. 

4. Asosiasi merek (brand associations) berpengaruh terhadap keputusan 

mendengarkan program siaran radio. Hal ini dibuktikan dengan 

berdasarkan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (3,975 > 1,677). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bahwa varibel asosiasi 

merek (brand associations) berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

mendengarkan.  

5. Loyalitas merek (brand loyalty) berpengaruh terhadap keputusan 

mendengarkan program siaran radio. Hal ini dibuktikan dengan 

berdasarkan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (6,044 > 1,677). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bahwa variabel loyalitas 

merek (brand loyalty) berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

mendengarkan. 

6. Variabel kesadaran merek (brand awareness), persepsi kualitas 

(perceived quality), asosiasi merek (brand associations), dan loyalitas 

merek (brand loyalty) secara simultan berpengaruh terhadap keputusan 

mendengarkan program siaran radio. Hal ini dibuktikan dengan nilai F 

hitung sebesar 15,009 dan nilai F tabel sebesar 2,45 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 
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7. Secara parsial variabel perceived quality dan brand loyalty yang 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan mendengarkan program 

siaran radio DAIS 107.9 FM 

8. Pengujian variabel dominan diperoleh variabel brand loyalty yang 

berpengaruh terhadap keputusan keputusan mendengarkan program 

siaran radio DAIS 107.9 FM. Hal ini menandakan bahwa brand loyalty 

memegang peranan penting dalam keputusan mendengarkan dan 

menandakan bahwa kualitas telah dapat diterima pendengar secara baik 

serta merekomendasikan kepada orang lain mendengarkan program 

siaran dakwah radio DAIS 107.9 FM 

6.2 Saran  

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berfokus pada variabel-variabel yaitu brand awareness, 

brand association, perceived quality dan brand loyalty yang 

berpengaruh terhadap keputusan mendengarkan program siaran radio 

DAIS 107.9 FM. Selain kelima variabel tersebut terdapat variabel lain 

yang tidak diteliti dan kemungkinan ikut berpengaruh terhadap 

keputusan mendengarkan program siaran dakwah radio, seperti brand 

identity, brand image dan other proprietary brand assets. 

2. Diketahui variabel loyalitas merek (brand loyalty) merupakan variabel 

yang paling berpengaruh terhadap keputusan mendengarkan program 

siaran dakwah radio DAIS 107.9 FM. Maka dari itu Radio DAIS harus 

memperhatikan pendengar yang sudah loyal, dengan cara misalnya 

menjalin kedekatan pendengar dengan mengadakan pertemuan 

komunitas pendengar setia radio DAIS ( MODIS ) 

3. Radio DAIS 107.9 FM disarankan untuk terus meningkatkan kualitas 

produk, dan melanjutkan kegiatan promosi yang telah ada, selalu 

berinovasi pada program siarnya, terutama pada program dakwah agar 

monoton.  
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4. Meningkatkan brand awareness pada produk, mendorong pendengar 

untuk senantiasa mendengarkan,  

5. Bagi peneliti selanjutnya terkait dengan Brand Equity, Sebaiknya 

sample yang digunakan bukan hanya monitor dais saja, sehingga 

penilaian yang dilakukan akan lebih obyektif terhadap produk. 

Kemudian variabel yang digunakan juga ditambah yang tentunya akan 

mempengaruhi keputusan mendengarkan, dan diharapkan dapat menjadi 

pembanding sekaligus melengkapi penelitian ini. Selain itu, penelitian 

selanjutnya juga dapat menggunakan metode lain misalnya dengan 

melakukan wawancara yang lebih mendalam terhadap responden, 

sehingga informasinya lebih bervariasi dari pada angket yang jawabanya 

sudah tersedia. 
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LAMPIRAN  1 

KUESIONER PENELITIAN 

KUESIONER 

Pengaruh Brand Equity terhadap Keputusan Mendengarkan Program 

Siaran Dakwah (Studi Kasus pada Pendengar Setia Radio DAIS 107.9 

FM) 

Deingan Hormat, 

Beirkaitan deingan peineilitian yang saya lakuikan dalam rangka meinyeileisaikan 

program S1 Komuinikasi dan Peinyiaran Islam Uiniveirsitas Islam Neigeiri Walisongo 

Seimarang meingeinai “pengaruh brand equity terhadap keputusan mendengarkan 
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program siaran dakwah (studi kasus pada pendengar setia radio DAIS 107.9 

FM)”Maka saya mohon keiseidiaan sauidara/i uintuik dapat meingisi kuieisioneir 

peineilitian ini. 

Peineilitian ini diharapkan meimbeirikan hasil yang beirmanfaat oleih kareina itui 

dimohon keiseidiaannya uintuik meingisi / meinjawab kuieisioneir ini dengan sejujurnya 

dan seibeinar – beinarnya. Jawaban yang anda beirikan akan dijamin keirahasiannya 

dan hanya diguinakan uintuik peineilitian ilmiah. 

Atas Keirjasama yang baik dan keisuingguihan sauidara/i dalam meingisi 

kuieisioneirnya, saya uicapkan teirima kasih. 

Identitas Responden 

Berilah tanda (√) pada setiap kolom jawaban yang tersedia dibawah ini 

sesuai dengan kondisi dan situasi yang anda alami. 

1. Nama   : 

2. Jeinis Keilamin :        Laki – Laki        Peireimpuian 

3. Uimuir   :        20 Tahun – 29 Tahun         30 Tahun – 39 Tahun 

                                            40 Tahun – 49 Tahun         > 50 Tahun 

4. Alamat             : 

5. Program Siaran dakwah yang di dengar setiap hari : (pilih salah satu) 

                     Jendela Hati ( 05.00 – 06.00) 

                    Untaian Hikmah (07.00 – 08.00) 

                    Istiqamah (11.00 – 11.30) 

                   Kajian Sore (16.30-17.30) 

                   Kajian Petang (18.00-18.45) 

Petunjuk Pengisian Kuesioner: 

Sauidara/i diminta uintuik meimbeiri tanda centang pada salah satui skala 1 sampai 5 

yang teirseidia pada kolom disamping peirnyataan/peirtanyaan uintuik meineintuikan 

seibeirapa seituijui sauidara/i meingeinai hal-hal teirseibuit. Jika sauidara/i tidak ada 

jawaban yang teipat, maka jawaban dapat dibeirikan pada pilihan yang paling 

meindeikati. Masing-masing angka meinuinjuikkan peirseituijuian teirhadap nilai yang 

teirdapat pada kolom yang beirsangkuitan, diantaranya: 

1. Sangat Tidak Seituijui (STS) 



 
 

76 
 

2. Tidak Seituijui (TS) 

3. Kuirang Seituijui (KS) 

4. Seituijui (S) 

5. Sangat Seituijui (SS)    

Daftar pernyataan penelitian 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda.   

KEISADARAN MEIREIK 

No. Peirnyataan/peirtanyaan Sangat 

Setuju 

Setuju Ragui-

Ragui 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1. Program siaran dakwah 

yang ditawarkan oleh radio 

DAIS 107.9 FM memiliki 

ciri khas tertentu  

 

 

    

2. Karateristik dari program 

siaran dakwah yang 

disiarkan oleh radio DAIS 

107.9 FM memiliki ciri 

khas tertentu 

     

3. Saya memiliki pengetahuan 

tentang program siaran 

dakwah yang ditawarkan 

oleh radio DAIS 107.9 FM 

     

4. Saya akan berfikir untuk 

mendengarkan program 

siaran dakwah lagi di radio 

DAIS 107.9 FM daripada 

radio lainnya. 

     

5. Radio DAIS 107.9 FM 

Semarang memiliki 
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berbagai varian program 

siaran dakwah dan 

memiliki ciri khas di setiap 

program siaran dakwah 

yang ditawarkan. 

6. Saya lebih memilih 

program siaran dakwah 

yang ditawarkan di radio 

DAIS 107.9 FM daripada 

program siaran dakwah dari 

radio lain 

     

7. Saya mengenal program 

siaran dakwah dari radio 

DAIS 107.9 FM Semarang 

     

8. Saya sadar adanya program 

siaran dakwah di radio 

DAIS 107.9 FM Semarang. 

     

 

PERSEPSI KUALITAS 

No. Peirnyataan/peirtanyaan Sangat 

Setuju 

Setuju Ragui-

Ragui 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1. Program siaran dakwah 

radio DAIS 107.9 FM 

memiliki kualitas yang 

dapat bersaing dengan 

radio lainnya.  

     

2. Saya Yakin 

mendengarkan program 

siaran dakwah radio 
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DAIS atas kualitas 

layanan yang 

memuaskan 

3. Saya merasa Kualitas 

program siaran dakwah 

dalam isi siarannya dapat 

dirasakan dengan nyata 

dalam kehidupan. 

     

4. Isi kajian program siaran 

dakwah radio DAIS 

107.9 FM terjamin 

sesuai syariat islam. 

     

5. Program siaran dakwah 

radio DAIS 107.9 FM di 

produksi oleh orang-

orang yang bekompeten 

dibidangnya. 

     

6. Program siaran dakwah 

radio DAIS 107.9 FM 

memiliki narasumber 

yang memiliki 

kemampuan sesuai 

bidangnya. 

     

 

ASOSIASI MEIREIK  

No. Peirnyataan/peirtanyaan Sangat 

Setuju 

Setuju Ragui-

Ragui 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1. Program siaran dakwah 

radio DAIS memiliki 
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manfaat yang besar. 

2.  Program siaran dakwah 

radio DAIS memberikan 

pelayanan khusus 

kepada pendengar. 

     

3. Program siaran dakwah 

radio DAIS mudah 

dipahami. 

     

4 Saya lebih merasa 

tenang dan tentram  

Ketika mendengarkan 

program siaran dakwah 

radio DAIS. 

     

5. Pemilihan Narasumber 

sesuai dengan jenis 

program siaran. 

     

 6. Program Siaran Dakwah 

Radio DAIS dikemas 

dengan konsep menarik. 

     

7. Program Siaran Dakwah 

Radio DAIS memiliki 

keunggulan yang 

dimiliki pesaingnya 

yaitu aktif kajian setiap 

hari. 

     

8. Ketika saya ditanya 

radio dakwah di 

semarang yang terlintas 

dalam benak saya adalah 

Radio DAIS 107.9 FM. 
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LOYALITAS MEIREIK  

No. Peirnyataan/peirtanyaan Sangat 

Setuju 

Setuju Ragui-

Ragui 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1. Saya mendengarkan 

program siaran dakwah 

setiap hari. 

     

2. Saya selalu memilih satu 

program siaran dakwah 

Ketika mendengarkan 

radio DAIS 107.9 FM. 

     

3. Saya telah memperoleh 

kepuasan setelah 

mendengarkan program 

siaran dakwah radio 

DAIS 107.9 FM. 

     

4. Kepuasan yang saya 

rasakan membuat saya 

untuk mendengarkan 

program siaran dakwah  

radio DAIS 107.9 FM 

lagi. 

     

5. Saya telah mempercayai 

program siaran dakwah 

radio DAIS 107.9 FM 

yang sudah saya 

dengarkan. 

     

6. Saya memang menyukai 

program siaran dakwah 

dari radio DAIS 107.9 
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FM. 

7. Kedepannya, saya 

berkeinginan untuk tetap 

mendengarkan program 

siaran dakwah yang 

ditawarkan oleh radio 

DAIS 107.9 FM. 

     

8. Saya akan selalu setia 

untuk mendengarkan 

program siaran dakwah 

radio DAIS 107.9 FM. 

     

 

KEPUTUSAN PENDENGAR 

No. Peirnyataan/peirtanyaan Sangat 

Setuju 

Setuju Ragui-

Ragui 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1. Saya meirasa leibih 

mantap dan yakin keitika 

meindeingarkan program 

siaran dakwah radio 

DAIS 107.9 FM. 

     

2. Saya merasa kualitas 

program siaran radio 

DAIS 107.9 FM Sangat 

baik 

     

3. Saya memilih 

mendengarkan program 

siaran dakwah karena 

memiliki konsep yang 

beragam. 
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4. Saya merasakan manfaat 

yang lebih baik dari 

program siaran dakwah 

sehingga yang saya 

dengarkan selalu sama. 

     

5. Program siaran dakwah 

Radio DAIS meinjadi 

proritas uitama saya, 

keitika ingin 

meindeingarkan program 

siaran dakwah. 

     

6. Program siaran dakwah 

Radio DAIS meinjadi 

pilihan pertama saya 

Ketika mendengarkan 

radio. 

     

7. Saya memutuskan 

mendengarkan program 

siaran dakwah radio 

DAIS karena materi 

kajian dakwahnya mudah 

dipahami. 

     

8. Saya memutuskan 

mendengarkan program 

siaran dakwah radio 

DAIS karena cara 

penyampaian narasumber 

yang jelas dan tidak 

bertele-tele. 

     

9. Saya mendengarkan      
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program siaran dakwah 

Radio DAIS bisa dimana 

saja. 

10. Saya mendengarkan 

program siaran dakwah 

radio DAIS dengsn cara 

yang mudah 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  2 

HASIL TABULASI KUESIONER 

 

2.1 LAMPIRAN VARIABEL X1 

responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 
1 4 4 4 3 4 4 4 4 

2 4 4 4 3 4 4 3 4 

3 3 4 3 4 3 3 3 4 

4 3 3 4 3 3 3 4 4 

5 3 4 3 3 3 3 4 4 

6 4 4 4 4 4 3 3 4 
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7 4 3 3 4 3 4 3 4 

8 4 4 3 4 3 4 4 4 

9 3 3 4 3 3 4 4 3 

10 3 4 4 3 4 4 4 3 

11 3 4 3 4 3 4 3 4 

12 4 3 4 3 4 3 3 3 

13 3 3 3 4 3 3 4 3 

14 3 4 3 3 4 4 4 3 

15 3 3 4 4 4 3 4 4 

16 3 4 4 3 4 4 3 3 

17 3 3 2 3 3 3 3 3 

18 3 4 3 3 3 3 4 3 

19 3 4 3 3 3 4 3 3 

20 4 4 4 3 4 4 3 3 

21 4 4 4 3 4 4 3 4 

22 4 4 4 4 4 3 4 3 

23 3 3 2 2 2 3 2 3 

24 3 3 2 3 3 3 3 3 

25 3 4 4 3 4 4 4 3 

26 4 4 4 3 4 3 4 4 

27 3 4 3 3 3 3 4 4 

28 4 4 4 4 3 3 3 3 

29 3 3 3 4 4 3 4 3 

3 4 3 3 4 3 3 4 4 

31 4 4 4 3 4 4 3 4 

32 4 4 4 4 4 3 4 3 

33 3 3 5 2 3 3 5 3 

34 3 3 2 3 3 3 5 3 

35 3 4 4 3 4 4 4 3 

36 4 4 4 3 4 3 3 3 

37 3 4 3 4 5 3 4 5 

38 4 4 5 5 4 3 5 3 

39 3 3 3 4 4 3 4 3 

40 4 3 3 4 3 3 4 4 

41 5 4 3 4 3 4 3 4 

42 4 3 4 5 4 3 3 3 

43 5 3 3 5 2 4 4 3 

44 3 4 3 3 4 4 4 3 

45 3 3 4 4 4 3 4 4 

46 5 4 4 3 4 4 3 3 

47 3 3 2 4 3 3 5 3 
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48 3 4 3 3 3 3 4 3 

49 5 4 3 3 3 4 3 3 

50 4 4 4 3 4 4 3 3 

51 5 4 4 3 4 4 3 3 

52 3 3 2 3 3 3 3 3 

53 3 4 3 3 3 3 4 3 

2.2 LAMPIRAN VARIABEL X2 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 
4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 4 3 

3 3 3 4 4 3 

4 4 4 3 4 3 

4 3 3 2 4 4 

3 3 4 3 4 4 

3 4 3 4 3 4 

4 3 4 2 4 3 

3 3 4 3 4 3 

3 4 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 4 4 

3 3 2 2 3 3 

3 3 4 3 3 3 

4 3 3 3 3 4 

3 3 4 3 4 4 

4 4 4 3 4 4 

4 4 3 3 4 4 

2 3 3 2 3 3 

2 3 3 2 2 3 

4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3 

4 4 3 3 2 3 

3 3 3 4 3 3 

4 3 4 3 4 3 

4 4 3 4 2 3 

4 4 4 3 4 4 

4 4 3 3 4 4 
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2 3 3 2 3 3 

2 3 3 2 2 3 

4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3 

4 4 3 3 2 3 

3 3 3 4 3 3 

4 3 4 3 4 3 

4 4 3 4 2 3 

3 4 3 4 3 4 

4 3 4 2 4 3 

5 5 4 3 4 3 

4 5 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 4 4 

4 3 2 2 3 3 

3 3 4 3 3 3 

4 3 3 3 3 4 

3 3 4 3 4 4 

3 4 4 3 4 4 

5 3 2 2 3 3 

5 3 4 3 3 3 

2.3 LAMPIRAN VARIABEL X3 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 
4 3 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 3 4 3 3 4 

4 4 4 3 3 3 3 3 

3 4 3 4 3 3 3 3 

4 3 4 5 3 4 4 4 

3 4 4 4 3 4 3 4 

4 4 4 3 3 3 3 4 

4 3 4 4 4 3 3 3 

3 4 3 3 4 4 3 4 

3 3 3 3 4 3 3 4 

4 3 3 3 4 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 4 4 

3 3 4 3 4 4 4 3 

3 3 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 2 3 2 
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3 3 3 3 4 3 3 3 

3 3 3 3 4 4 3 4 

4 3 3 4 4 4 3 3 

4 4 4 2 4 3 3 4 

3 3 3 4 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 2 3 3 

2 2 3 3 3 2 2 3 

4 4 4 4 3 3 4 4 

4 4 3 4 3 4 4 3 

3 3 2 4 4 3 3 3 

3 4 3 4 4 3 3 3 

4 3 4 3 4 3 4 3 

3 4 2 4 3 3 3 3 

4 4 4 2 4 3 3 4 

3 3 3 4 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 2 3 3 

2 2 3 3 3 3 4 3 

5 4 4 4 5 2 4 4 

3 4 3 4 4 5 4 3 

3 3 5 4 4 3 3 3 

3 4 5 4 4 3 3 3 

4 3 4 3 4 3 4 3 

3 4 2 4 3 3 3 3 

3 4 3 3 4 4 3 4 

3 3 3 3 4 3 4 4 

4 3 3 3 4 5 3 3 

4 4 3 3 2 3 4 4 

3 3 4 3 3 4 4 3 

3 3 4 3 3 3 5 3 

2 3 3 3 3 2 3 5 

3 3 5 3 4 3 3 3 

3 3 3 3 4 4 3 4 

4 3 3 4 5 4 3 3 

3 3 4 3 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 2 4 4 

3 3 3 3 4 3 3 4 

 

2.4 LAMPIRAN VARIABEL X4 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 
4 4 3 4 4 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 

4 3 3 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 4 4 4 3 

5 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 4 4 3 

3 3 3 4 4 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 4 3 

3 4 3 4 3 4 3 4 

3 3 3 4 4 3 4 2 

3 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 4 4 3 4 3 3 

3 4 4 3 4 3 3 3 

4 3 3 3 3 4 4 3 

2 2 3 2 3 3 2 2 

3 3 3 3 3 3 4 3 

3 4 3 4 4 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 4 3 

4 3 3 4 4 4 4 3 

4 3 4 4 4 4 3 3 

3 2 3 3 2 3 3 2 

2 2 2 3 2 3 3 2 

4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 4 3 

4 4 3 3 2 3 3 2 

3 3 3 4 3 3 4 3 

4 3 4 3 4 4 3 4 

4 4 3 4 2 3 4 2 

4 3 3 4 5 4 4 3 

4 3 4 5 4 4 3 3 

3 2 3 3 2 3 3 2 

2 2 2 3 2 3 5 2 

4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 4 3 

4 4 3 3 2 3 3 2 

3 3 3 4 3 3 4 3 

4 3 4 3 4 4 3 4 

4 4 3 4 2 3 4 2 

3 4 3 4 3 4 3 4 

3 3 3 4 4 3 4 2 
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3 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 4 4 3 4 3 3 

3 4 4 3 4 4 3 3 

4 3 3 3 3 4 5 3 

2 2 3 2 3 3 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 4 4 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 4 3 

4 3 3 3 3 4 4 3 

2 2 3 2 3 3 2 2 

3 3 3 3 3 3 4 3 

2.5 LAMPIRAN VARIABEL Y 

Responden 

Y 

1.1 

Y 

1.2 

Y 

1.3 

Y 

1.4 

Y 

1.5 

Y 

1.6 

Y 

1.7 

Y 

1.8 

Y 

1.9 

Y 

1.10 

1 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 

2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

3 3 5 4 5 5 5 4 3 4 4 

4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 

5 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 

6 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 

7 5 4 3 4 4 4 3 3 5 4 

8 4 3 3 4 5 3 5 5 4 4 

9 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 

10 3 4 3 5 4 4 4 5 4 3 

11 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

12 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 

13 4 5 3 4 5 5 5 3 5 3 

14 4 3 2 5 2 3 3 4 3 3 

15 5 3 3 3 3 4 4 5 3 4 

16 3 3 4 3 4 5 4 4 4 3 

17 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 

18 5 5 4 5 3 4 5 3 5 3 

19 6 5 5 4 4 5 5 5 5 4 

20 5 4 5 5 3 5 4 4 4 3 

21 3 3 4 5 4 3 3 3 3 4 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 5 5 3 4 3 4 5 5 5 2 

24 3 4 5 3 2 5 2 3 3 2 

25 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 

26 5 4 3 4 3 3 4 3 5 3 



 
 

90 
 

27 3 3 4 5 4 4 5 4 4 2 

28 3 4 5 3 5 5 4 4 3 3 

29 5 5 3 4 4 3 3 5 4 4 

30 5 4 4 2 5 4 4 5 5 2 

31 5 5 3 5 4 5 4 4 2 5 

32 4 3 4 3 5 3 5 4 4 4 

33 3 3 3 4 4 4 4 3 5 2 

34 4 4 3 3 4 5 5 4 3 2 

35 3 4 5 4 3 4 4 5 4 4 

36 5 5 5 5 4 4 5 4 5 3 

37 4 4 3 3 5 5 4 3 3 2 

38 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 

39 4 5 5 3 5 4 5 5 5 4 

40 5 4 4 3 3 3 4 4 3 2 

41 4 4 3 4 4 5 5 5 4 3 

42 5 4 4 5 2 5 4 4 5 4 

43 4 3 5 4 5 5 5 5 3 3 

44 5 4 3 5 5 3 4 4 4 3 

45 4 3 4 3 3 4 5 3 3 4 

46 5 5 5 3 4 3 3 5 4 3 

47 4 4 5 4 3 3 4 3 5 3 

48 4 3 3 5 4 4 3 4 3 3 

49 5 4 4 5 4 5 5 5 3 4 

50 4 3 4 3 4 3 4 5 5 3 

51 5 4 5 4 5 4 3 4 3 3 

52 4 3 3 3 5 4 4 5 4 3 

53 5 4 5 4 3 5 4 4 5 3 

LAMPIRAN  3 

HASIL UJI VALIDITAS 

 

3.1 Validitas X1 

Correlations 

  X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 TOTAL 

X01 Pearson 
Correlation 

1 0,232 .308* 0,044 0,084 .346* 0,147 0,058 .514** 

Sig. (2-
tailed) 

  0,094 0,025 0,757 0,550 0,011 0,293 0,681 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
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X02 Pearson 
Correlation 

0,232 1 .332* 0,141 .375** .419** 0,141 0,115 .579** 

Sig. (2-
tailed) 

0,094   0,015 0,315 0,006 0,002 0,315 0,411 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X03 Pearson 
Correlation 

.308* .332* 1 0,002 .560** 0,201 .374** 0,034 .681** 

Sig. (2-
tailed) 

0,025 0,015   0,990 0,000 0,150 0,006 0,808 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X04 Pearson 
Correlation 

0,044 0,141 0,002 1 0,012 .339* .505** 0,060 .462** 

Sig. (2-
tailed) 

0,757 0,315 0,990   0,929 0,013 0,000 0,670 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X05 Pearson 
Correlation 

0,084 .375** .560** 0,012 1 0,140 .325* 0,131 .608** 

Sig. (2-
tailed) 

0,550 0,006 0,000 0,929   0,316 0,018 0,349 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X06 Pearson 
Correlation 

.346* .419** 0,201 .339* 0,140 1 .300* -
0,022 

.579** 

Sig. (2-
tailed) 

0,011 0,002 0,150 0,013 0,316   0,029 0,875 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X07 Pearson 
Correlation 

0,147 0,141 .374** .505** .325* .300* 1 0,066 .684** 

Sig. (2-
tailed) 

0,293 0,315 0,006 0,000 0,018 0,029   0,640 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X08 Pearson 
Correlation 

0,058 0,115 0,034 0,060 0,131 -
0,022 

0,066 1 .294* 

Sig. (2-
tailed) 

0,681 0,411 0,808 0,670 0,349 0,875 0,640   0,033 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

TOTAL Pearson 
Correlation 

.514** .579** .681** .462** .608** .579** .684** .294* 1 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,033   

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

3.2 Validitas X2 

Correlations 

  X01 X02 X03 X04 X05 X06 TOTAL 

X01 Pearson 
Correlation 

1 0,262 0,147 .287* 0,140 -0,004 .560** 

Sig. (2-
tailed) 

  0,058 0,294 0,037 0,318 0,977 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 

X02 Pearson 
Correlation 

0,262 1 0,150 .306* 0,103 0,182 .542** 

Sig. (2-
tailed) 

0,058   0,283 0,026 0,464 0,191 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 

X03 Pearson 
Correlation 

0,147 0,150 1 .339* .561** 0,262 .685** 

Sig. (2-
tailed) 

0,294 0,283   0,013 0,000 0,058 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 

X04 Pearson 
Correlation 

.287* .306* .339* 1 -0,065 0,219 .599** 

Sig. (2-
tailed) 

0,037 0,026 0,013   0,645 0,115 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 

X05 Pearson 
Correlation 

0,140 0,103 .561** -0,065 1 .545** .625** 

Sig. (2-
tailed) 

0,318 0,464 0,000 0,645   0,000 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 

X06 Pearson 
Correlation 

-0,004 0,182 0,262 0,219 .545** 1 .566** 

Sig. (2-
tailed) 

0,977 0,191 0,058 0,115 0,000   0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 

TOTAL Pearson 
Correlation 

.560** .542** .685** .599** .625** .566** 1 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 53 53 53 53 53 53 53 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

3.3 Validitas X3 

Correlations 

  X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 TOTAL 

X01 Pearson 
Correlation 

1 .454** .277* .554** 0,071 0,169 .288* 0,128 .692** 

Sig. (2-
tailed) 

  0,001 0,044 0,000 0,612 0,227 0,037 0,360 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X02 Pearson 
Correlation 

.454** 1 0,114 0,172 .418** 0,264 0,088 0,257 .622** 

Sig. (2-
tailed) 

0,001   0,415 0,218 0,002 0,057 0,530 0,063 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X03 Pearson 
Correlation 

.277* 0,114 1 .377** 0,175 0,004 0,164 0,053 .528** 

Sig. (2-
tailed) 

0,044 0,415   0,005 0,211 0,980 0,242 0,709 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X04 Pearson 
Correlation 

.554** 0,172 .377** 1 -
0,189 

0,139 .272* .303* .647** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,218 0,005   0,176 0,321 0,049 0,027 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X05 Pearson 
Correlation 

0,071 .418** 0,175 -
0,189 

1 0,231 -
0,035 

0,094 .376** 

Sig. (2-
tailed) 

0,612 0,002 0,211 0,176   0,096 0,801 0,503 0,005 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X06 Pearson 
Correlation 

0,169 0,264 0,004 0,139 0,231 1 0,122 -
0,054 

.463** 

Sig. (2-
tailed) 

0,227 0,057 0,980 0,321 0,096   0,382 0,700 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X07 Pearson 
Correlation 

.288* 0,088 0,164 .272* -
0,035 

0,122 1 0,201 .481** 

Sig. (2-
tailed) 

0,037 0,530 0,242 0,049 0,801 0,382   0,150 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
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X08 Pearson 
Correlation 

0,128 0,257 0,053 .303* 0,094 -
0,054 

0,201 1 .450** 

Sig. (2-
tailed) 

0,360 0,063 0,709 0,027 0,503 0,700 0,150   0,001 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

TOTAL Pearson 
Correlation 

.692** .622** .528** .647** .376** .463** .481** .450** 1 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,005 0,000 0,000 0,001   

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

3.4 Validitas X4 

Correlations 

  X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 TOTAL 

X01 Pearson 
Correlation 

1 .559** .367** .463** 0,262 .550** .424** .438** .764** 

Sig. (2-
tailed) 

  0,000 0,007 0,000 0,058 0,000 0,002 0,001 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X02 Pearson 
Correlation 

.559** 1 .351* .465** 0,217 0,204 0,234 .355** .648** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000   0,010 0,000 0,119 0,143 0,092 0,009 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X03 Pearson 
Correlation 

.367** .351* 1 .344* .464** .455** -
0,086 

.434** .611** 

Sig. (2-
tailed) 

0,007 0,010   0,012 0,000 0,001 0,543 0,001 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X04 Pearson 
Correlation 

.463** .465** .344* 1 .402** .400** .331* .337* .709** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,012   0,003 0,003 0,016 0,014 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X05 Pearson 
Correlation 

0,262 0,217 .464** .402** 1 .474** 0,070 .527** .656** 

Sig. (2-
tailed) 

0,058 0,119 0,000 0,003   0,000 0,621 0,000 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
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X06 Pearson 
Correlation 

.550** 0,204 .455** .400** .474** 1 0,165 .655** .714** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,143 0,001 0,003 0,000   0,239 0,000 0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X07 Pearson 
Correlation 

.424** 0,234 -0,086 .331* 0,070 0,165 1 0,207 .456** 

Sig. (2-
tailed) 

0,002 0,092 0,543 0,016 0,621 0,239   0,136 0,001 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X08 Pearson 
Correlation 

.438** .355** .434** .337* .527** .655** 0,207 1 .742** 

Sig. (2-
tailed) 

0,001 0,009 0,001 0,014 0,000 0,000 0,136   0,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

TOTAL Pearson 
Correlation 

.764** .648** .611** .709** .656** .714** .456** .742** 1 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001 0,000   

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 LAMPIRAN  4 

HASIL UJI RELIABILITAS 

 

4.1 Reliabilitas X1 

Reliability 
Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

0,677 8 

4.2 Reliabilitas X2 
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Reliability 
Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

0,628 6 

4.3 Reliabilitas X3 

Reliability 
Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

0,638 8 

4.4 Reliabilitas X4 

Reliability 
Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

0,812 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  5 

   HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 Brand Loyalty, 
Brand 
Awareness, 
Brand 
Associations, 

  Enter 
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Perceived 
Qualityb 

a. Dependent Variable: Keputusan 
Mendengarkan 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the 

Estimate 

1 .329a 0,109 0,034 3,501 

a. Predictors: (Constant), Brand Loyalty, Brand Awareness, 
Brand Associations, Perceived Quality 

b. Dependent Variable: Keputusan Mendengarkan 

 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 71,647 4 17,912 1,461 .229b 

Residual 588,429 48 12,259     

Total 660,075 52       

a. Dependent Variable: Keputusan Mendengarkan 

b. Predictors: (Constant), Brand Loyalty, Brand Awareness, Brand 
Associations, Perceived Quality 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 30,888 5,451   5,666 0,000 

Brand Awareness -0,024 0,323 -0,018 -
0,074 

0,941 

Brand 
Associations 

-0,209 0,370 -0,157 -
0,566 

0,574 

Perceived Quality 0,694 0,457 0,446 1,518 0,136 

Brand Loyalty 0,014 0,338 0,013 0,041 0,968 

a. Dependent Variable: Keputusan Mendengarkan 
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Residuals Statisticsa 

  Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation N 

Predicted 
Value 

36,46 41,41 39,13 1,174 53 

Residual -7,324 8,965 0,000 3,364 53 

Std. 
Predicted 
Value 

-2,276 1,944 0,000 1,000 53 

Std. 
Residual 

-2,092 2,561 0,000 0,961 53 

a. Dependent Variable: Keputusan Mendengarkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  6 

UJI NORMALITAS 

 

6.1 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 
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N 53 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. 
Deviation 

3,36391649 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute 0,111 

Positive 0,111 

Negative -0,077 

Test Statistic 0,111 

Asymp. Sig. (2-tailed) .145c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

6.2Uji Normalitas P P plot dan Histogram 
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LAMPIRAN  7 

HASIL UJI MULTIKOLONIERITAS 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 Brand 
Loyalty, 
Brand 
Awareness, 
Brand 
Associations, 
Perceived 
Qualityb 

  Enter 

a. Dependent Variable: Keputusan 
Mendengarkan 

b. All requested variables entered. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 30,888 5,451   5,666 0,000     

Brand 
Awareness 

-0,024 0,323 -0,018 -0,074 0,941 0,305 3,279 

Brand 
Associations 

-0,209 0,370 -0,157 -0,566 0,574 0,243 4,119 

Perceived 
Quality 

0,694 0,457 0,446 1,518 0,136 0,215 4,657 

Brand 
Loyalty 

0,014 0,338 0,013 0,041 0,968 0,182 5,501 

a. Dependent Variable: Keputusan Mendengarkan 
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LAMPIRAN  8 

 HASIL UJI HETEROKEDASITAS 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 30,888 5,451   5,666 0,000     

Brand 
Awareness 

-0,024 0,323 -0,018 -0,074 0,941 0,305 3,279 

Brand 
Associations 

-0,209 0,370 -0,157 -0,566 0,574 0,243 4,119 

Perceived 
Quality 

0,694 0,457 0,446 1,518 0,136 0,215 4,657 

Brand 
Loyalty 

0,014 0,338 0,013 0,041 0,968 0,182 5,501 

a. Dependent Variable: Keputusan Mendengarkan 
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LAMPIRAN  9 

HASIL UJI AGRESI LINEAR BERGANDA 

 

9.1   UJI T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 46,437 7,872   5,899 0,000 

Brand Awareness -3,542 0,843 -3,360 -4,204 0,000 

Brand Associations 2,350 0,591 3,001 3,975 0,000 

Perceived Quality 0,440 0,083 0,583 5,271 0,000 

Brand Loyalty 0,549 0,091 0,870 6,044 0,000 

a. Dependent Variable: Y 

9.2 UJI F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 224,904 4 56,226 15,009 .000b 

Residual 179,813 48 3,746     

Total 404,717 52       

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 

 9.3 UJI DETEMINASI 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .745a 0,556 0,519 1,93548 

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
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LAMPIRAN  10 

SURAT IZIN RISET 
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LAMPIRAN  11 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

              

                       

                  



 
 

106 
 

 

                       

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

107 
 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Nama     : Halimah Putri Berlian 

NIM   : 1901026085 

Fakultas/Jurusan   : FDK/Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Tempat, Tanggal Lahir : Nganjuk, 31 Agustus 2001  

Jenis Kelamin    : Perempuan  

Agama    : Islam  

Gol. Darah    : O 

Alamat   : RT 003/RW005 Ds. Juwet Kec. Ngronggot Kab.  

Nganjuk  

No. Handphone   : 085807483781 

Email    : halimahputriberlian31@gmail.com  

JENJANG PENDIDIKAN FORMAL  

1. 2005-2007 :  TK Dharma Wanita Juwet 

2. 2007-2013 : MIN 2 Nganjuk  

3. 2013-2016 : Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Nganjuk 

4. 2016-2019 : Madrasah Aliyah Negeri 2 Kabupaten Kediri 

5. 2019-2023 : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang  

JENJANG PENDIDIKAN NON FORMAL 

1. 2005 – 2013 : TPQ Bahrul Ulum 

mailto:halimahputriberlian31@gmail.com


 
 

108 
 

2. 2013 – 2016 : PP. Hafidzhoh Tegalrejo Tanjungtani Prambon 

3. 2016 – 2018 : PP. An Najwa Abu Ali Pandansari Purwoasri Kedii 

PENGALAMAN ORGANISASI  

1. 2013 – 2016 : Karya Ilmiah Remaja (KIR) MTsN 3 Nganjuk 

2. 2013 - 2016  : Ekstra Batik MTsN 3 Nganjuk  

3. 2018              : Reporter Ans Crew MAN 2 Kediri 

4. 2018 : Ketua Ekstra PIK – Remaja MAN 2 Kediri  

5. 2018  : Sekbid Keagamaan Osis MAN 2 Kediri 

6. 2018  : Youth Forum ( Forum Duta Kesehatan Remaja Kab. Kediri) 

7. 2020 – 2022  : HMJ KPI UIN Walisongo Semarang  

8. 2019 – 2022  : PMII Rayon Dakwah Komisariat UIN Walisongo Semarang  

9. 2023-2024  : PMII Komisariat UIN Walisongo Semarang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 


